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ABSTRAK  

Terminal Intermoda Joyoboyo yang letaknya berdekatan dengan pusat kota 
dimana setiap hari terjadi kepadatan lalu lintas sehingga menimbulkan 
peningkatan konsentrasi polutan terutama karbon monoksida. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh parameter meteorologis (temperatur dan kecepatan 
angin) dan jumlah kendaraan bermotor terhadap konsentrasi karbon monoksida di 
area terminal Intermoda Joyoboyo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
deskriptif. Sampling menggunakan metode purpasive sampling dengan alat CO 
analyzer, anemometer dan survei kendaraan bermotor secara manual. Sampling 
dilaksanakan pada 2 hari kerja dan 2 hari libur selama 1 jam pada pagi (06.00-
09.00), siang (12.00-14.00), dan sore (14.00-18.00). Berdasarkan hasil penelitian, 
jumlah kendaraan bermotor pada pagi, siang dan sore hari yakni 52859 unit, 
39988 unit dan 50827 unit. Sedangkan jumlah kendaraan bermotor pada hari kerja 
dan hari libur yakni 81397 unit dan 62277 unit. Rata-rata konsentrasi CO pada 
pagi, siang dan sore yakni 736,25 µg/m3, 573,95 µg/m3 dan 821,35 µg/m3. 
Sedangkan rata-rata konsentrasi CO pada hari kerja dan hari libur yakni 732,29 
µg/m3 dan 688,75 µg/m3.Rata-rata temperatur pada pagi, siang dan sore hari yakni 
31,64⁰C, 31,88 ⁰C dan 30,94⁰C. Sedangkan rata-rata temperatur pada hari kerja 
dan hari libur yakni 31,48⁰C dan 31,49⁰C. Rata-rata kecepatan angin pada pagi, 
siang dan sore hari yakni 1,78 m/s, 1,88 m/s dan 1,82 m/s. Sedangkan rata-rata 
kecepatan angin pada hari kerja dan hari libur yakni 1,85 m/s dan 1,81 m/s. Hasil 
uji regersi linear berganda  menunjukkan adanya pengaruh antara jumlah 
kendaraan bermotor dan kecepatan angin terhadap konsentrasi CO di area 
terminal Intermoda Joyoboyo baik berdasarkan perbedaan waktu (pagi, siang dan 
sore hari) maupun berdasarkan perbedaan hari (hari kerja dan hari libur). 
Sedangkan untuk temperatur tidak terdapat pengaruh terhadap konsentrasi CO 
baik berdasarkan perbedaan waktu (pagi, siang dan sore hari) maupun berdasarkan 
perbedaan hari (hari kerja dan hari libur). 

 

Kata Kunci :Anlisis Regresi, Kecepatan Angin, Kendaraan Bermotor, Karbon 
Monoksida (CO), Temperatur 
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ABSTRACT 

 

Joyoboyo Intermodal Terminal which is located close to the city center where 
traffic density occurs every day, causing an increase in pollutant concentrations, 
especially carbon monoxide. The purpose of this study was to determine the effect 
of meteorological parameters (temperature and wind speed) and the number of 
motorized vehicles on the concentration of carbon monoxide in the Joyoboyo 
Intermodal terminal area. This research is a descriptive quantitative research. 
Sampling using purpasive sampling method with CO analyzer, anemometer and 
manual survey of motor vehicles. Sampling was carried out on 2 working days 
and 2 holidays for 1 hour in the morning (06.00-09.00), afternoon (12.00-14.00), 
and evening (14.00-18.00). Based on the results of the study, the number of 
motorized vehicles in the morning, afternoon and evening were 52859 units, 
39988 units and 50827 units. Meanwhile, the number of motorized vehicles on 
weekdays and holidays were 81397 units and 62277 units. The average CO 
concentrations in the morning, afternoon and evening were 736.25 µg/m3, 573.95 
µg/m3and 821.35 µg/m3. Meanwhile, the average CO concentrations on weekdays 
and holidays were 732.29 µg/m3 and 688.75 µg/m3. The average temperatures in 
the morning, afternoon and evening were 31.64⁰C, 31.88⁰C and 30, 94⁰C. 
Meanwhile, the average temperature on weekdays and holidays were 31.48⁰C and 
31.49⁰C. The average wind speed in the morning, afternoon and evening were 
1.78 m/s, 1.88 m/s and 1.82 m/s. While the average wind speed on weekdays and 
holidays were 1.85 m/s and 1.81 m/s. The results of the multiple linear regression 
test showed that there was an influence between the number of motorized vehicles 
and wind speed on the CO concentration in the Joyoboyo Intermodal terminal 
area, both based on differences in time (morning, afternoon and evening) and 
based on differences in days (weekdays and holidays). Meanwhile, for 
temperature, there was no effect on CO concentration either based on time 
difference (morning, afternoon and evening) or based on different days (weekdays 
and holidays). 

Keywords : Carbon Monoxide (CO), Motor Vehicle, Regression Analysis, 
Temperature, Wind Speed 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 
Permasalahan yang memerlukan perhatian khusus di daerah perkotaan 

adalah pencemaran udara (Kurniawati, 2017). Pencemaran udara di era 

teknologi masa kini, telah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Hal 

ini dikarenakan semakin banyaknya zat polutan yang dihasilkan manusia dari 

kegiatan sehari-hari (Abidin, 2019). WHO (World Health Organization) 

menyatakan bahwa, pencemaran udara merupakan resiko terbesar di dunia. 

Sekitar 6,5 juta orang meninggal setiap tahunnya pada tahun 2016 yang 

diakibatkan oleh paparan polusi udara. Pada kota besar seperti Kota Surabaya 

yang memiliki tingkat kesibukan pendidik dan mobilitas tinggi, serta diiringi 

dengan perkembangan teknologi pada berbagai bidang khususnya di bidang 

transportasi. Hal ini mengakibatkan jumlah kendaraan bermotor dengan 

berbagai jenis dan merk meningkat (Adyaksa, 2014). Allah Ta’ala berfirman 

di dalam surat Ar-Rum ayat 41:  

ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبَرِّ وَالْبحَْرِ بِمَا كَسَبَتْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ بَعْضَ الَّذِي عَمِلوُا  

 لعََلَّهُم يَرْجِعوُنَ 

 

Terjemahan: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut sebab tangan-

tangan manusia, supaya Allah memberi rasa pada mereka (manusia) 

sebagian dari perbuatan mereka. Supaya mereka kembali ke jalan yang 

benar” (Q.S Ar-Rum ayat 41).  

Penjelasan mengenai ayat diatas yakni Allah telah mengingatkan 

kepada kita semua bahwa nanti akan ada kerusakan di bumi yang disebabkan 

oleh perbuatan manusia. Salah satu kerusakan yang jelas dan berdampak pada 

lingkungan yakni pencemaran udara. Sumber pencemaran udara berasal dari 

kegiatan manusia antara lain industri, transportasi dan pembangkit listrik. 

Pencemaran udara di kota-kota besar 70% berasal dari sektor transportasi. 

Gas pencemar yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor adalah gas CO, 

NOx, CH4, SO2 dan partikel (Gunawan, 2008). Gas CO merupakan pencemar 
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udara terbesar di Indonesia dari aktivitas transportasi yang persentasenya 

tinggi yaitu 70,50% (Wardhana, 2004).  

Gas CO yang dihasilkan dari kendaraan bermesin bensin adalah 1% 

saat berjalan dan 7% saat kendaraan berhenti. Sedangkan kendaraan bermesin 

diesel menghasilkan gas CO sebesar 0,2% saat berjalan dan 4% pada saat 

kendaraan berhenti (Nugroho, 2013). Konsentrasi karbon monoksida (CO) di 

udara dapat dipengaruhi oleh kondisi meteorologi yaitu temperatur, kecepatan 

angin, kelembaban, serta dapat juga dipengaruhi oleh kepadatan jumlah 

kendaraan bermotor (Kurniawati, 2017).  

Salah satu lokasi yang diperkirakan memiliki tingkat pencemaran tinggi 

adalah terminal. Hal ini disebabkan oleh kegiatan transportasi di area 

terminal, di samping itu terminal merupakan tempat aktivitas manusia baik 

pengelola terminal, pedagang maupun pemakai jasa terminal (Novitasari, 

2015). Salah satu terminal di Surabaya yang aktif yaitu Terminal Intermoda 

Joyoboyo. Terminal ini memiliki luas lahan 11.134 m2 dan merupakan 

Terminal Tipe B yang melayani angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) 

serta angkutan kota (lyn). Letak terminal Joyoboyo berada di jalan Joyoboyo 

tepatnya di kecamatan Wonokromo yang berdekatan dengan pusat kota dan 

hampir setiap hari dilalui kendaraan-kendaraan dari dan menuju pusat kota. 

Menurut data Badan Pusat Statistik kota Surabaya, pada tahun 2014 tercatat 

sebanyak 3.977.774 kendaraan datang/arrival dan 3.970.016 kendaraan 

berangkat/departure. Dari padatnya aktivitas kendaraan bermotor di area 

Terminal Intermoda Joyoboyo diperkirakan kadar karbon monoksida yang 

dihasilkan sekitar 43.755.514 g/km (berdasarkan faktor emisi CO kendaraan 

Peraturan Menteri lingkungan Hidup No.12 Tahun 2010) dapat menyebabkan 

pencemaran udara. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan 

penelitian tentang analisis karbon monoksida (CO) akibat aktifitas kendaraan 

bermotor dan parameter meteorologis di area Terminal Intermoda Joyoboyo 

Surabaya. 
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1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dikaji dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana parameter meteorologis, jumlah kendaraan bermotor dan 

konsentrasi karbon monoksida (CO) di area Terminal Intermoda Joyoboyo 

Kota Surabaya? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah kendaraan bermotor terhadap konsentrasi 

karbon monoksida (CO) di area Terminal Intermoda Joyoboyo Kota 

Surabaya? 

3. Bagaimana pengaruh parameter meteorologis terhadap konsentrasi karbon 

monoksida (CO) di area Terminal Intermoda Joyoboyo Kota Surabaya? 

 

1. 3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah kendaraan bermotor, parameter meteorologis dan 

konsentrasi karbon monoksida (CO) di area Terminal Intermoda Joyoboyo 

Kota Surabaya. 

2. Mengetahui pengaruh jumlah kendaraan bermotor terhadap konsentrasi 

karbon monoksida (CO) di area Terminal Intermoda Joyoboyo Kota 

Surabaya.  

3. Mengetahui pengaruh parameter meteorologis terhadap konsentrasi karbon 

monoksida (CO) di area Terminal Intermoda Joyoboyo Kota Surabaya.  

 

1. 4 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian yaitu: 

1. Bagi Pengelola Terminal  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

pembuatan kebijakan terkait perbaikan kualitas udara di area Terminal 

Intermoda Joyoboyo. 
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2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk mengindikasikan polutan Carbon Monoxide (CO) di area Terminal 

Intermoda Joyoboyo Kota Surabaya. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Menambah wawasan masyarakat mengenai kualitas udara di Terminal 

Intermoda Joyoboyo Kota Surabaya. 

b. Menghimbau masyarakat tentang bahaya pencemaran udara. 

 

1. 5 Batasan Masalah..  

Penelitian ini dikhususkan pada pemantauan kualitas udara di area 

Terminal Intermoda Joyoboyo. Pemantauan kualitas udara meliputi 

konsentrasi karbon monoksida (CO), jumlah kendaraan bermotor dan faktor 

meteorologis. Kendaraan bermotor yang dihitung meliputi motor, mobil, truk 

dan bus. Sedangkan faktor meteorologis yang dipantau yakni temperatur 

udara dan kecepatan angin. Adapun perbedaan hari dalam penelitian ini yakni 

hari kerja (Senin dan Jumat) dan hari libur (Sabtu dan Minggu). Sedangkan 

perbedaan interval waktu dalam penelitian ini yakni pagi, siang dan sore hari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Udara 

Melalui Alqur’an, Allah menjelaskan mengenai udara sebagai 

rahmat dariNya. Allah Ta’ala berfirman di dalam surat Al Furqon ayat 48: 

ا بيَْنَ يدََىْ رَحْمَتِهۦِ ۚ وَأنَزَلْنَا مِنَ ٱلسَّمَاءِٓ مَاءًٓ طَهُورًا  حَ بشُْرًۢ يَٰ  وَهوَُ ٱلَّذِىٓ أرَْسَلَ ٱلرِّ

Artinya: “Dialah (Allah) yang meniupkan angin/udara untuk membawa 

kabar gembira (tanda-tanda hujan), dekat sebelum kedatangan 

Rahmat-Nya (Hujan); lalu kami Allah turunkan air yang amat bersih 

(suci dan mensucikan)”.  

Penjelasan mengenai ayat di atas yakni Allah telah mengingatkan 

kepada kita semua bahwa Allah memberi tanda berupa angin sebelum 

menurunkan hujan dari langit berupa air yang sangat bersih dan suci. Udara 

merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan (Ramayana, 2013). 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1407/MENKES/SK/XI/2002 tentang pengendalian dampak pencemaran 

udara. Udara merupakan sumber daya alam yang harus dilindungi untuk 

kehidupan manusia dan makhluk hidup.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021, udara 

dibedakan menjadi emisi dan udara ambien. Emisi adalah pencemar udara 

yang dihasilkan dari kegiatan manusia yang masuk dan/atau dimasukkannya 

ke dalam udara, mempunyai dan/atau tidak mempunyai potensi pencemaran 

udara. Sumber emisi bisa berasal dari knalpot kendaraan bermotor dan 

cerobong gas buang industri. Sedangkan udara ambien adalah udara bebas 

di permukaan bumi pada lapisan troposfer yang berada di dalam wilayah 

yurisdiksi Republik Indonesia yang dibutuhkan dan berpengaruh terhadap 

kesehatan manusia, makhluk hidup, dan unsur lingkungan hidup lainnya.  
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2.2 Pencemaran Udara 

Allah SWT menjelaskan mengenai kerusakan yang akan disebabkan 

oleh tangan manusia. Dalam surat Ar-Rum ayat 41, Allah Ta’ala berfirman: 

 

 ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبَرِّ وَالْبحَْرِ بِمَا كَسَبَتْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ بعَْضَ الَّذِي عَمِلُوا لَعَلَّهُم يَ رْجِعوُنَ 

 

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut sebab tangan-

tangan manusia, supaya Allah memberi rasa pada mereka 

(manusia) sebagian dari perbuatan mereka. Supaya mereka 

kembali ke jalan yang benar”.  

Penjelasan mengenai ayat diatas yakni Allah telah mengingatkan 

kepada kita semua bahwa nanti akan ada kerusakan di bumi yang 

disebabkan oleh manusia. salah satu kerusakan yang jelas dan berdampak 

pada lingkungan yakni pencemaran udara. Menurut KepMenKes Nomor 

1407/MENKES/SK/XI/2002 tentang Pengendalian Dampak Pencemaran 

Udara, pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, 

energi, dan atau komponen lain ke dalam udara oleh kegiatan manusia, 

sehingga mutu udara turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 

atau mempengaruhi kesehatan manusia.  

Pencemaran udara adalah terjadinya perubahan lingkungan yang 

diakibatkan karena masuknya zat-zat berupa partikel kecil ke dalam udara 

(Soedomo, 2005). Pencemaran udara ditafsirkan sebagai kejadian di 

atmosfer, dimana konsentrasi dari berbagai substansi yang ada cukup 

tinggi dan berada di atas nilai ambien. Nilai emisi yang tinggi, 

mengindikasikan udara tersebut telah tercemar sehingga akan berdampak 

bagi manusia, hewan, vegetasi, ataupun material lainnya (Huboyo, 2009).  

 
2.3 Sumber Pencemar Udara 

Menurut National Institute of Occupational Safety and Health  

(NIOSH) 1997, penyebab timbulnya masalah kualitas udara dalam 

ruangan pada umumnya disebabkan oleh beberapa hal, yaitu kurangnya 
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ventilasi udara (52%), adanya sumber kontaminan di dalam ruangan 

(16%), kontaminan dari luar ruangan (10%), mikroba 5%, bahan material 

bangunan (4%), lain-lain (13%). Sumber pencemaran udara bisa 

disebabkan karena adanya kegiatan yang natural (alami) dan kegiatan 

antropogenic.  

Contoh sumber yang alami adalah dekomposisi biotik, kebakaran 

hutan, letusan gunung berapi, spora dan lain sebagainya. Sedangkan 

pencemaran udara yang diakibatkan oleh adanya aktifitas manusia 

(kegiatan antropogenic), dibagi dalam pencemaran akibat aktifitas 

transportasi, akibat proses dekomposisi atau pembakaran, persampahan, 

industri serta rumah tangga (Soedomo, 2001).  

Pencemaran udara diakibatkan oleh zat-zat pencemar udara atau 

yang biasa disebut dengan polutan. Tiap polutan memiliki dampak yang 

berbeda-beda antara jenis satu dan lainnya. Zat yang dapat menyebabkan 

pencemaran udara yakni Karbon Monoksida (CO), Karbon Dioksida 

(CO2), Sulfur Dioksida (SO2), Nitrogen Dioksida (NO2), Hidrokarbon 

(HC), Chlorofluorocarbon (CFC), Timbal (Pb), dan Partikular (PM10) 

(Huboyo, 2009).  

 

2.4 Karbon Monoksida (CO) 

Karbon Monoksida merupakan gas yang tidak berwarna, tidak 

berasa dan tidak berbau (Wardhana, 2004). Karbon monoksida merupakan 

senyawa yang tidak berbau, tidak berasa dan pada suhu udara normal 

berbentuk gas yang tidak berwarna. Tidak seperti senyawa lain, CO 

memiliki potensi bersifat racun yang berbahaya karena mampu 

membentuk ikatan yang kuat dengan pigmen darah yaitu hemoglobin (Tri 

Kusumaning, 2014). Secara praktis karbon monoksida (CO) diproduksi 

oleh proses artificial sebesar 80% yang diduga berasal dari asap kendaraan 

bermotor (Rosianasari, 2016).  

Sumber karbon monoksida buatan berasal dari kendaraan bermotor 

yang menggunakan bahan bakar bensin. Sekitar 59,2% polutan karbon 

monoksida merupakan sumber utama polutan yang berasal dari kendaraan 
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bermotor yang menggunakan bahan bakar bensin (Muzayyid, 2014). 

Polutan yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor antara lain karbon 

monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), hidrokarbon (HC), Sulfur 

dioksida (SO2), timah hitam (Pb) dan karbon dioksida (CO2). Dari 

beberapa jenis polutan ini, karbon monoksida (CO) merupakan salah satu 

polutan yang paling banyak yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor 

(Sandri, 2011).  

 

2.5 Dampak Karbon Monoksida (CO) terhadap lingkungan  

Ada banyak dampak yang dihasilkan dari pencemaran udara 

diantaranya mengganggu kesehatan makhluk hidup, kerusakan lingkungan 

ekosistem, dan hujan asam. Akibat yang ditimbulkan pada kerusakan 

lingkungan ekosistem adalah kerusakan pada tempat tinggal berbagai 

makhluk hidup yang disebabkan oleh kebakaran hutan. Sedangkan hujan 

asam disebabkan oleh belerang (sulfur) yang berasal dari bahan bakar fosil 

dan nitrogen di udara yang bereaksi dengan oksigen membentuk sulfur 

dioksida dan nitrogen dioksida. Polutan tersebut berasal dari knalpot mobil 

dan industri yang menggunakan bahan bakar minyak dan batubara. Saat di 

atmosfer, polutan tersebut membentuk asam sulfat (H2SO4) dan asam nitrat 

(HNO3) (Jainal, 2019).  

 

2.6 Dampak Karbon Monoksida (CO) terhadap Manusia 

Apabila karbon monoksida terhisap oleh paru-paru dan mengikuti 

peredaran darah, akan menyebabkan terhalangnya oksigen (O2) yang 

masuk ke dalam tubuh. Hal ini terjadi karena gas CO bersifat beracun, 

darah yang bereaksi secara metabolis akan menjadi karboksihemoglobin 

(COHb). Ikatan karboksihemoglobin lebih stabil dibandingkan ikatan 

oksigen dengan darah (oksihemoglobin). Keadaan ini menyebabkan darah 

menjadi lebih mudah menangkap karbon monoksida (CO) dan terjadi 

gangguan pada fungsi vital darah sebagai pengangkut oksigen (Yulianti, 

2013).  
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Gangguan awal yang terjadi tpada ttubuh tapabila tterpapar tkarbon 

tmonoksida tdalam tjangka twaktu tpanjang tyaitu tsakit tkepala tdan tkelelahan, 

tbahkan tdengan tpeningkatan tkadar tgas tCO tdi tdalam tdarah tdapat 

tmenyebabkan tkoma, tkejang thingga tkematian. tSifat-sifat ttersebut tdikenal 

tsebagai tsilent tkiller tkarena tsulit tdideteksi t(Drilna, t2016). tPolutan tCO tyang 

tdikeluarkan toleh tkendaraan tbermotor tmemberi tdampak tnegatif tbagi 

tkesehatan tmanusia. tPolutan tini tmengikat themoglobin t(Hb), tsehingga tdapat 

tmengganggu tfungsi themoglobin t(Hb) tuntuk tmengantarkan toksigen tsegar tke 

tseluruh ttubuh. tBerkurangnya tpersediaan toksigen tke tseluruh ttubuh takan 

tmembuat tsesak tnapas tdan tdapat tmenyebabkan tkematian, tapabila ttidak 

tsegera tmendapat tudara tsegar tkembali t(Sandri, t2011). 

 

2.7 Temperatur tUdara.. 

Temperatur tudara tdidefiniskan tsebagai ttingkat tgerakan tmolekul 

tbenda, tyang tmana tsemakin tbesar tgerakan ttersebut, tmaka ttemperaturnya tjuga 

takan tsemakin ttinggi. tTemperatur tudara takan tberubah-ubah tsesuai twaktu tdan 

ttempat t(Muzayyid, t2014). tTemperatur tadalah tukuran ttingkat tpanas tsuatu 

tbenda. tSuhu tsuatu tbenda tadalah tkeadaan tyang tmenentukan tkemampuan 

tbenda tuntuk tmenerima tpanas tatau tmentransfer tpanas, tdari tsatu tbenda tke 

tbenda tlainnya. tTemperatur tudara tpermukaan tbumi tmerupakan tsalah tsatu 

tunsur tpenting tyang tdiamati toleh tpengamat tcuaca t(Meteorological tStation 

tmaupun tClimatological tStation). tDalam tmeteorologi tyang tdimaksud tdengan 

tsuhu tudara tpermukaan tadalah tsuhu tudara tpada tketinggian t1,25 tmeter tsampai 

t2 tmeter tdari tpermukaan ttanah. tTemperatur tudara tberbanding tterbalik tdengan 

tkecepatan tudara t(Akhmad, t2010). t 

 

2.8 Kecepatan tAngin 

Allah tTa’ala tberfirman tdalam tsurat tAl tA’raf tayat t57: 

ا  tبيَْنَ   tيدََىْ   tرَحْمَتهِۦِ  t ◌ۖ tحَتَّىٰٓ   tإِذآَ   tأقََلَّتْ   tسَحَابًا    حَ   tبشُْرًۢ يَٰ وَهُوَ   tٱلَّذِى  tيرُْسِلُ   tٱلرِّ

لِكَ   تِ   t ◌ۚ tكَذَٰ يِّتٍ   tفَأنَزَلْنَا  tبِهِ   tٱلْمَاءَٓ   tفَأخَْرَجْناَ  tبِهۦِ  tمِن  tكُلِّ   tٱلثَّمَرَٰ هُ   tلِبَلدٍَ   tمَّ tثِقَالاً   tسُقْنَٰ

 tنخُْرِجُ  tٱلْمَوْتىَٰ  tلعََلَّكُمْ  tتذَكََّرُون 
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Artinya t: t“Dan tDialah tyang tmeniupkan tangin tsebagai tpembawa tberita 

tgembira tsebelum tkedatangan trahmat-Nya t(hujan); thingga tapabila tangin 

titu ttelah tmembawa tawan tmendung, tKami thalau tke tsuatu tdaerah tyang 

ttandus, tlalu tKami tturunkan thujan tdi tdaerah titu, tmaka tKami tkeluarkan 

tdengan tsebab thujan titu tpelbagai tmacam tbuah-buahan. tSeperti titulah 

tKami tmembangkitkan torang-orang tyang ttelah tmati, tmudah-mudahan 

tkamu tmengambil tpelajaran”. t 

Penjelasan tmengenai tayat tdiatas tyakni tAllah ttelah tmengingatkan tkepada tkita 

tsemua tbahwa tAllah tmemberi ttanda tberupa tangin tsebelum tAllah tmenurunkan 

thujan tdari tlangit tberupa tair tyang tbisa tmenumbuhkan tberbagai tmacam 

ttumbuh-tumbuhan, tserta tmenyuburkan ttanah tyang ttadinya ttandus tmenjadi 

thijau tkembali. tAngin tmerupakan tbesaran tvector tyang tmempunyai tarah tdan 

tkecepatan. tAngin tadalah tgerak tudara tyang tsejajar tdengan tpermukaan tbumi. 

tUdara tbergerak tdari tdaerah tbertekanan ttinggi tke tdaerah tbertekanan trendah. 

tAngin tterjadi tdisebabkan toleh tadanya tbeda ttekanan thorizontal. 

Angin tadalah tpergerakan tudara tyang tdiakibatkan toleh ttekanan tudara 

tyang tbergerak tdari ttempat tyang tbertekanan ttinggi tmenuju tke ttempat tyang 

tbertekanan trendah. tKecepatan tangin tmerupakan tfaktor tpenting tdalam 

tpendispersian tpolutan. tKetika tkecepatan tangin ttinggi, tmaka tpenyebaran 

tpolutan tlebih tcepat tterjadi tdan tkonsentrasi tpolutan ttidak tmenumpuk tdi tsekitar 

tsumber temisi tsuatu ttempat t(Ramayana, t2013). tSemakin tbesar tkecepatan 

tangin tyang tberhembus tmaka tkonsentrasi tpencemar takan tsemakin tkecil tdan 

ttersebar tke tsegala tarah. tMenurut tMuzayyid t(2014) tmenjelaskan tbahwa 

tkecepatan tangin takan tmenentukan tpenyebaran tkadar tkarbon tmonoksida. 

tDalam tkecepatan tangin tyang ttinggi, tproses tpenyebaran takan tlebih tcepat tdan 

takan tmembawa tkadar tCO tke tarea tlain tsearah tdengan tarah tangin. tSehingga 

tsemakin tbesar tkecepatan tangin, tmaka tsemakin tkecil tkonsentrasi tCO tdi tudara. t 

Angin tpermukaan tmempunyai tgaya tgesek tkarena tadanya tkekasaran 

tpermukaan tbumi. tGaya tgesek tmenyebabkan tkecepatan tangin tmelemah 

t(Hayati, t2016). tKecepatan tangin tadalah tcepat tlambatnya tangin tbertiup tpada 

tsuatu ttempat. tKecepatan tangin tmerupakan tkecepatan tudara tyang tbergerak 

tsecara thorizontal tyang tdipengaruhi toleh tgradien tbarometris tletak ttempat, 
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ttinggi ttempat, tdan tkeadaan ttopografi tsuatu ttempat. tUntuk tsatuan tkecepatan 

tangin tdalam tmeter tper tdetik, tkilometer tper tjam tatau tknot t(Suwarti, t2017). t 

2.9 Baku tMuku tPencemaran tUdara.. 

Berdasarkan tPeraturan tPemerintah tRepublik tIndonesia tNomor t22 

tTahun t2021 ttentang tPenyelenggaraan tPerlindungan tdan tPengelolaan 

tLingkungan tHidup, tbaku tmutu tudara tambien tadalah tnilai tpencemar tudara 

tyang tditenggang tkeberadaannya tdalam tudara tambien. tAdapun tbaku tmutu 

tudara tambien tditunjukkan tpada tTabel t2.1 tsebagai tberikut: 

Tabel t2. t1 tBaku tMutu tUdara tAmbien 

No. PARAMETER 
WAKTU 

tPENGUKURAN 
BAKU 

tMUTU 
SISTEM 

tPENGUKURAN 
1. Sulfur tDioksida 

t(SO2) 
1 tjam 

150 tµg/m3 
Aktif tkontinu 

Aktif tmanual 

24 tjam 
75 tµg/m3 Aktif tkontinu 

1 ttahun 
45 tµg/m3 Aktif tkontinu 

2. Karbon 

tMonoksida t(CO) 
1 tjam 

10000 

tµg/m3 
Aktif tkontinu 

8 tjam 
4000 tµg/m3 Aktif tkontinu 

3.  Nitrogen 

tDioksida t(NO2) 
1 tjam 

200 tµg/m3 
Aktif tkontinu 

Aktif tmanual 

24 tjam 65 tµg/m3 Aktif tkontinu 

1 ttahun 50 tµg/m3 Aktif tkontinu 

4.  Oksidan 

tfotokimia t(Ox) 

tsebagai tOzon 

t(O3) 

1 tjam 
150 tµg/m3 

Aktif tkontinu 

Aktif tmanual# 

8 tjam 100 tµg/m3 Aktif tkontinu## 

1 ttahun 35 tµg/m3 Aktif tkontinu 

5. Hidrokarbon tNon 

tMetana t(NMHC) 3 tjam 
160 tµg/m3 Aktif tkontinu### 

6. Partikulat tdebu t 

< t100 tµm t(TSP) 24 tjam 
230 tµg/m3 Aktif tmanual 

Partikulat tdebu t 

< t10 tµm t(PM10) 24 tjam 
75 tµg/m3 

Aktif tkontinu 

Aktif tmanual 
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No. PARAMETER 
WAKTU 

tPENGUKURAN 
BAKU 

tMUTU 
SISTEM 

tPENGUKURAN 
1 ttahun 40 tµg/m3 Aktif tkontinu 

Partikulat tdebu 

< t2,5 tµm t(PM2,5) 24 tjam 
55 tµg/m3 

Aktif tkontinu 

Aktif tmanual 

1 ttahun 15 tµg/m3 Aktif tkontinu 

7. Timbal t(Pb) 24 tjam 2 tµg/m3 Aktif tmanual 

Sumber: tPeraturan tPemerintah tNomor t22 tTahun t2021 
Keterangan: tµg/m3

 t= tkonsentrasi tdalam tmikrogram tper tmeter tkubik, tpada tkondisi tatmosfer 

tnormal, tyaitu ttekanan t(P) t1 tatm tdan ttemperatur t(T) t25° 
 

# Konsentrasi tyang tdilaporkan tuntuk twaktu tpengukuran tselama t1 t(satu) tjam tadalah 

tkonsentrasi thasil tpengukuran tyang tdilakukan tsetiap t30 t(tiga tpuluh) tmenit t(dalam t1 tjam 

tdilakukan t2 tkali tpengukuran) tdan tdilakukan tdi tantara tpukul t11.00 t– t14.00 twaktu tsetempat. 
## t tKonsentrasi tyang tdilaporkan tuntuk twaktu tpengukuran tselama t8 t(delapan) tjam tadalah 

tkonsentrasi tdari twaktu tpengukuran tyang tdilakukan tdi tantara tpukul t06.00 t– t18.00 twaktu 

tsetempat. 
### tKonsentrasi tyang tdilaporkan tuntuk twaktu tpengukuran tselama t3 t(tiga) tjam tadalah 

tkonsentrasi tdari twaktu tpengukuran tyang tdilakukan tdi tantara tpukul t06.00 t– t10.00 twaktu 

tsetempat. t 
 

2.10 Transportasi.. 

Mengenai ttransportasi, tAllah tTa’ala tberfirman tdi tdalam tsurat tAz-

Zukhruf tayat t13: t 

نَ   tٱلَّذِى   لِتسَْتوَۥُا۟   tعَلَىٰ   tظُهُورِه ِۦ  tثمَُّ   tتذَْكُرُوا۟   tنعِْمَةَ   tرَبكُِّمْ   tإِذاَ  tٱسْتوََيْتمُْ   tعَليَْهِ   tوَتقَوُلُوا۟   tسُبْحَٰ

ذاَ tوَمَا tكُنَّا tلَهُۥ tمُقْرِنِينَ  رَ  tلَنَا tهَٰ  tسَخَّ

Artinya: t“Supaya tkamu tduduk tdi tatas tpunggungnya tkemudian tkamu tingat 

tnikmat tTuhanmu tapabila tkamu ttelah tduduk tdi tatasnya; tdan tsupaya 

tkamu tmengucapkan: t"Maha tSuci tTuhan tyang ttelah tmenundukkan 

tsemua tini tbagi tkami tpadahal tkami tsebelumnya ttidak tmampu 

tmenguasainya”. 

Penjelasan tmengenai tkandungan tayat tdi tatas tyakni tAllah ttelah 

tmenciptakan ttunggangan tagar tkita tdapat tmengendarainya tdengan taman tdan 

tnyaman. tAdanya ttunggangan t(kendaraan) ttersebut tdapat tmempermudah 

taktivitas tdari tsuatu ttemoat tke ttempat tlain. tTransportasi tmerupakan 

tpemindahan tmanusia tatau tbarang tdengan tmenggunakan tsuatu tyang 

tdigerakkan toleh tmanusia tatau tmesin. tTransportasi tdigunakan tuntuk 
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tmemudahkan tmanusia tuntuk tmelakukan taktivitas tsehari-hari. tKata 

ttransportasi tberasal tdari tbahasa tlatin tyaitu ttransportase tyang tmana ttrans 

tberarti tmengangkat tatau tmembawa. tJadi ttransportasi tadalah tmembawa 

tsesuatu tdari tsuatu ttemoat tke ttempat tyang tlain. tKelompok ttransportasi tdibagi 

tmenjadi tdua tmode ttransportasi tantara tlain t(Andriansyah, t2015): 

a. Kendaraan tumum t(Public ttransportation) 

Transportasi tyang tdiperuntukkan tuntuk tbersama t(orang tbanyak), 

tmenerima tpelayanan tbersama tserta tterikat tdengan tperaturan ttrayek tdan 

tjadwal tyang tsudah tditentukan tdan tpara tpelaku tperjalanan twajib 

tmenyesuaikan tdiri tdengan tketentuan-ketentuan tdalam tkendaraan tumum 

ttersebut. 

b. Kendaraan tpribadi t(private tTransportation) 

Kendaraan tyang tdikhususkan tuntuk tpribadi tseseorang. 

 

2.11 Terminal 

Terminal tmerupakan tkomponen tyang tpaling tpenting tdalam tsistem 

ttransportasi, tdimana ttempat tbagi tpara tpenumpang tdan tbarang tkeluar-masuk 

tdari tsistem t(Lansart, t2015). tTerminal tangkutan tumum tberfungsi tsebagai 

ttempat ttransit tpenumpang tuntuk tberalik tke tmoda tangkutan tumum tlain. 

tTerminal tmerupakan tsalah tsatu tfasilitas tpelayanan tumum tyang tperlu 

tdidukung tdengan tfasilitas tdan tjasa tpelayanan tyang toptimal, tsehingga tkinerja 

tpelayanan tterminal tjuga tdapat tmaksimal t(Silvia, t2015). tMenurut tLansart 

t(2015), tterminal tpenumpang tberdasarkan ttipe tdan tfungsinya tterdiri tdari: 

1) Terminal tTipe tA 

Melayani tkendaraan tumum tuntuk tangkutan tantar tkota, tantar 

tpropinsi, tdan/atau tangkutan tlintas tbatas tnegara, tangkutan tkota tdalam 

tpropinsi, tangkutan tkota tdan tangkutan tpedesaan. 

2) Terminal tTipe tB 

Melayani tkendaraan tumum tuntuk tangkutan tantar tkota, tantar 

tpropinsi, tangkutan tkota tdan tangkutan tpedesaan. 

3) Terminal tTipe tC 

Melayani tkendaraan tumum tuntuk tangkutan tpedesaan. t 
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2.12 Penelitian.Terdahulu. 

Terdapat tberbagai tmacam tpenelitian tyang tdilakukan toleh tbeberapa 

tpeneliti tsebelumnya tyang tdisajikan tpada tTabel t2.2. t 

Tabel t2. t2 tPenelitian tTerdahulu 

No. Nama Tahun Judul tPenelitian Abstrak 

1. Handayani, 

tH tS 

tHuboyo, tBP 

tSamadikun 

2013 Potential tair 

tpolutant 

temissions tfrom 

tprivate tvehicle 

t(based ton tvehicle 

troute) 

Survei tkuesioner tdi tKota 

tSemarang tmeliputi t711 

tkendaraan tyang tterdiri tdari 

tkendaraan troda tempat tdan 

tsepeda tmotor. tPeninjauan 

tdiarahkan tdi ttempat tparkir 

tsembarangan tdi tseluruh twilayah 

tSemarang tdan tdi tbengkel-
bengkel tkendaraan. tPancaran 

tracun tudara tdi tjalur tTimur-Barat 

tpada tumumnya tlebih ttinggi 

tdaripada tdi tjalur tSelatan-Utara. 

tKapal tpenjelajah tberkontribusi 

tsama tsekali tterhadap 

tkontaminasi tudara tmetropolitan, 

tlebih tdari tkendaraan. tDalam 

ttinjauan tini, tkemacetan tdan 

tvolume tlalu tlintas tmenawarkan 

tlebih tbanyak tpencemaran tudara 

tdaripada tpengaruh tlanskap tyang 

tberfluktuasi. 

2 Jaiprakash 

tGazala, 

tHabib, tAnil 

tKumar, 

tAkash 

tSharma, 

tMinza 

 

 

. t2017. On-road 

tEmissions tof tCO, 

tCO2, tand tNOx 

tfrom tFour 

tWheeler tand 

tEmissions 

tEstimates tfor 

tDelhi 

 

 

Adanya tkemajuan tdalam. 

tTeknologi tberbahan tbakar 

tdiesel tuntuk tmengurangi 

temisi tCO tadalah tsalah tsatu 

tusaha tyang ttepat. tAkan ttetapi, 

tpenggunaan tcharger tturbo tdi 

tmobil tdiesel tuntuk tmencapai 

tpembakaran ttemperatur 

ttinggi tmungkin takan 

tmenyebabkan tpeningkatan 

temisi tNOx. t. tBerdasarkan. 

tfaktor. temisi. tYang tdiukur. 

t(g/kg), tdan tkonsumsi. tbahan. 
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No. Nama Tahun Judul tPenelitian Abstrak 

tbakar. t(kg), trata-rata.95%. 

tdan. tinterval. tkepercayaan 

t(CI) testimasi.terikat tCO, 

tCO2, tdan tNOx tdari tkendaraan 

troda tempat t(4W) tdi 

tDelhi.untuk. tTahun t2012 

tadalah. t5,7 t(1,4- t t37,1), t6234 t 

t(386-12,252), t tdan t30,4 t(0,0-
103) tGg/tahun. tKontribusi. 

tdiesel, tbensin tdan tkompresi. 

tgas t talam t t(CNG) t tterhadap. 

ttotal t temisi t tCO, tCO2 t tdan. 

tNOx tadalah t7:84:9, 

t50:48:2.dan.58:41:1. t. t t 

3 Aliakbar 

tKakoueio, 

tAli tVatani, 

tand tAhmed 

tKamal tBin 

tIdris 
 
. t t 

2012. An tEstimation tof 

tTraffic tRelated 

tCO2 tEmissions 

tfrom tMotor 

tVehicle tin tthe 

tCapital tCity, tIran 

 

 

. 

Knalpot tkendaraan tadalah 

tsumber tutama tkarbon 

tdioksida t(CO2) tdi tkomunitas 

tperkotaan tmetropolitan. 

tMetode ttransportasi tyang 

tterkenal t(transportasi tdan 

ttaksi) tdan tsekitar t2,4 tjuta 

tkendaraan trahasia tadalah 

tsumber tutama temanasi 

tkontaminasi tudara tdi 

tTeheran. tStudi tkasus 

tdiarahkan tuntuk tmengukur 

tCO2 tdi tempat tkendaraan 

tterkenal, ttransportasi, ttaksi, 

tkendaraan trahasia tdan tsepeda 

tmotor, tyang tbergerak tdi tkota 

tsebesar t7800, t82358, t560000 

tdan t2,4 tjuta tsetiap thari tpada 

ttahun t2012. tHasil tpenelitian 

tmenunjukkan tbahwa 

tkomitmen tCO2 tmelepaskan 

tekspansi tdalam tpermintaan 

tyang tmenyertainya: 

tkendaraan trahasia, tkapal 

tpenjelajah, tangkutan tdan 
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No. Nama Tahun Judul tPenelitian Abstrak 

ttaksi. tKomitmen tpada 

tumumnya tuntuk temisi tCO2 tdi 

tkendaraan trahasia, tsepeda, 

tbus, tdan ttaksi tadalah t26372, 

t1648, t1433, tdan t374 tton 

tsetiap thari, tsecara tterpisah. 

tHasil tkami tjuga tmenunjukkan 

tbahwa taktivitas tkendaraan 

tmetropolitan tdiperkirakan 

tmengkonsumsi t178 tdan t4224 

tjuta tliter tsolar tdan tgas, tsecara 

tindividual, tdi tmana tsekitar t10 

tjuta tton tCO2 ttelah tdikirim. 

tKomitmen tkhas tpembuangan 

tCO2 tkendaraan tpribadi tdi 

tTeheran tlebih ttinggi t(88%) 

tdaripada tkendaraan tlain. 

tDiperkirakan tbahwa tvolume 

tlalu tlintas tyang ttinggi, 

tpemanfaatan ttransportasi 

tproduk tminyak tbumi tdan 

ttidak tadanya tkerangka 

tkendaraan tumum tyang 

tmemadai tbertanggung tjawab 

tatas tpeningkatan tderajat tCO2 

tdi twilayah tTeheran. tBahwa 

tCO2 tsebagai tbahan tperusak 

tozon ttelah tberkembang tdi 

tTeheran ttidak tseperti 

tsebelumnya tdan tini takan 

tmelibatkan tkekhawatiran 

tbagi tpara tahli tuntuk tmemiliki 

tniat tjangka tpanjang tuntuk 

tmengurangi tperistiwa tini. 

4 Syarifah 

tApriliyanti, 

tYulisa, tSuci 

tPramadita 

2012 Analisis 

tKonsentrasi 

tKarbon 

tMonoksida t(CO) 

tpada tRuang 

Potensi tgas tkarbon 

tmonoksida tsebagai tracun tdi 

tdalam truangan tkarena ttidak 

tadanya taliran tudara, ttinjauan 

tdiarahkan tuntuk tmenentukan 
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No. Nama Tahun Judul tPenelitian Abstrak 

 

 

tParkir tAhmad 

tYani tMega tMall 

tKota tPontianak 

 

 

tnilai tfiksasi tgas tCO tdi ttempat 

tparkir tberdasarkan tperbedaan 

trentang twaktu, tserta tuntuk 

tmemutuskan tdampak ttimbal 

tbalik tdari tjumlah tkendaraan 

tpada tfokus tCO, tdan tuntuk 

tmemutuskan tdampak tdekat 

tdari tfiksasi tCO tdi ttempat 

tterbuka tdan ttertutup. 

tEksplorasi tdipimpin tdi 

tAhmad tYani tUber tShopping 

tCenter tPontianak tCity tdengan 

t4 tfokus testimasi, tyaitu tTitik t1 

tdan tTitik t2 tdi tlantai tdasar, 

tserta tTitik t3 tdan tTitik t4 tdi 

tlantai trooftop. tPada tsetiap 

ttitik tharga tCO tdiperkirakan 

tdengan tmenggunakan tCO 

tMeter tselama t1 tjam tuntuk 

tbagian tpertama tdari trentang 

twaktu tsiang, tsore, tmalam, tdan 

tmalam. tJumlah tkendaraan tdi 

tsekitar tsaat titu tjuga tdihitung. 

tBerdasarkan thasil treview, 

tnilai tkonsentrasi tCO tsaat 

tsinggah tdi tAhmad tYani tSuper 

tShopping tCenter tPontianak 

tmengalami tkenaikan tharga 

ttertinggi tdi ttitik t1 tpada 

tkondisi tsiang thari tuntuk thari-
hari ttertentu, tyaitu t12,92 tppm, 

tsedangkan tuntuk thari tkerja 

tharga ttertinggi tadalah tpada 

tkondisi ttitik t1, tyaitu t9,58 

tppm. tNilai ttersebut tmasih tdi 

tbawah tharga tbatas t(25 tppm) 

tmenurut tPeraturan tKepala 

tBiro tKetenagakerjaan tdan 

tImigrasi tnomor t13 ttahun 

t2011. tSelain titu, tpengaruh 
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No. Nama Tahun Judul tPenelitian Abstrak 

tjumlah tkendaraan tterhadap 

tkonsentrasi tCO tmemiliki 

tkoefisien thubungan tsebesar 

t0,703 tuntuk tbeberapa 

tkesempatan. tdan t0,798 tuntuk 

thari-hari tnon-weekend, tdan 

titu tberarti tmemiliki tdampak 

tyang ttegas tterkait tadalah 

tsemakin tbanyak tkendaraan, 

tsemakin ttinggi tharga tCO. 

tDampak tserupa 

tmenggunakan tuji tKruskall 

tWallis tmenghasilkan tangka 

tsig tasymp tsebesar t0,044 

tuntuk thari-hari ttertentu tdan 

t0,01 tuntuk thari-hari tbukan 

takhir tpekan, tyang ttidak tpersis 

tdengan ttingkat tkepentingan 

t0,05 tsehingga tterdapat 

tberbagai tkelebihan tkarbon 

tmonoksida tdi tsetiap ttitik, tdi 

tmana tnilai tfiksasi tkarbon 

tmonoksida tdi ttempat ttertutup 

tlebih tmenonjol tdaripada tdi 

ttempat tterbuka. tHal tini tterjadi 

tmengingat truang tyang 

tterbatas tdi ttempat ttertutup 

tsehingga tperkembangan 

tudara tterhambat, tsedangkan 

tdi ttempat tterbuka tkarbon 

tmonoksida tdapat tmenyebar 

tsecara tlangsung tsehingga 

tpemusatan tkarbon tmonoksida 

tsecara tumum takan tsedikit. 

5 M. tElfadel 

tand tI. tAbi 

tEsber 

 

2009. In tVehicle 

tExposure 

tCarbonmonoxide 

tEmissions tfrom 

tVehicular 

Arus tkeluar tyang tdidorong 

toleh tkendaraan tmerupakan 

tsumber tkontaminasi tudara 

tyang tsignifikan, tterutama tdi 

twilayah tmetropolitan, tdi 
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No. Nama Tahun Judul tPenelitian Abstrak 

 tExhaus: tA 

tCritical tReview 

 

. t t 

tmana tlalu tlintas tyang tpadat 

tmerupakan tkejadian tyang 

tkhas. tUdara tyang ttercemar 

tmungkin tmengalir tke 

tlingkungan tmikro tyang 

tterbungkus, ttermasuk 

tkompartemen tkendaraan. tDi 

tantara tpembuangan tknalpot 

tyang tberbeda, tkarbon 

tmonoksida t(CO) tcepat 

tterlihat tdi tkompartemen 

tpenumpang. tMakalah tini 

tmenyajikan tsurvei tdasar 

tpekerjaan tpemeriksaan tdi 

tseluruh tplanet tyang tdilakukan 

tpada tketerbukaan tCO tdi 

tkendaraan. tPendekatan 

testimasi tuntuk tpengujian 

tlapangan tdiperkenalkan 

tbersamaan tdengan tpengaruh 

tvariabel tyang tberbeda tpada 

tketerbukaan tCO tdi tdalam 

tkendaraan, ttermasuk ttingkat 

tCO tdi tluar, tjenis tjalan, tmode 

tventilasi, tpola tcuaca, tdan 

tkualitas tkendaraan. tEfek 

tsamping tdari testimasi 

tketerbukaan tCO tpada 

tkendaraan tdi tdaerah 

tperkotaan tyang tberbeda 

tdianalisis. 

tMendemonstrasikan tupaya 

tuntuk tmenggambarkan 

tketerbukaan tCO tpada 

tkendaraan ttertentu tdan 

tmenghubungkannya tdengan 

telemen tlogis tpotensial tjuga 

tdianalisis. 
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6 Sendi 

tYulianti, 

tYulisa, 

tDian 

tRahayu 
 
 

2013 Analisis 

tKonsentrasi tGas 

tKarbon 

tMonoksida t(CO) 

tpada tRuas tJalan 

tGajah tMada 

tPontianak 

 

Penelitian tini tberencana tuntuk 

tmemutuskan tpada ttitik tdan 

tjarak tberapakah tjenis 

tpengelompokan tgas tkarbon 

tmonoksida t(CO) tyang tpaling 

tdiperhatikan tdi tJalan tGajah 

tMada tPontianak, tbagaimana 

tpengaruh tkonsentrasi tCO 

tdengan tvarietas tjarak t(0 tm, t5 

tm tdan t10 tm) tdari tsumber tyang 

tterletak tdi tsekitar tdan 

tbagaimana tpengaruh tkondisi 

tbatas tmeteorologi, tmisalnya 

tsuhu, tarah tangin tdan 

tkecepatan tangin tterhadap 

tnilai tfiksasi tgas tkarbon 

tmonoksida t(CO). tJenis 

tpenelitian tadalah 

tobservasional tilmiah tdengan 

tpemusatan tgas tkarbon 

tmonoksida t(CO) tdan tbatas 

tmeteorologi tsebagai tarah 

tangin tserta tkecepatan tdan 

tsuhu tsebagai tvariabel tterikat 

tdan tfaktor tbebas tadalah tjarak 

tpengambilan tdengan tjarak 

t0m, t5m, tdan t10m. tdari 

tsumber. tHasil tpemeriksaan 

tyang tdipimpin tsetiap thari 

tKamis tdan tsetiap tMinggu 

tpada tbulan tSeptember t2013 

tmenunjukkan tbahwa tfokus 

tyang tpaling tmenonjol tadalah 

tpada thari tkerja tdengan tnilai 

tCO tsebesar t19.955 tg/M3 

tdengan tkecepatan tangin t t t t t t 

t0,1 tm/s tdan tsuhu t27,7 t°C tdan 

tpada thari tlibur tnilai tfiksasi 

tgas tkarbon tmonoksida t(CO) 

tsebesar t24.944 tg/M3 tdengan 
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tkecepatan tangin tpada tsaat 

testimasi t0,2 tm/s tdan tsuhu 

t28,7 t°C tyang tberada tpada ttitik 

tyang tsama, tkhususnya tpada 

ttitik t6 tyang tterletak tdi 

tkonvergensi tJalan tGajah 

tMada, tJalan tVeteran tdan 

tJalan tPahlawan tdengan tjarak 

t0 tm. tBerdasarkan 

tpemeriksaan tfaktual tdengan 

tUji tKruskal tWallist 

tmenunjukkan tH tX t2α t; tK t- t1, 

tini tbenar-benar tbermaksud 

tbahwa tada tperbedaan tyang 

tsangat tbesar tantara tperbedaan 

tjarak tdalam tmengambil 

tfiksasi tCO. tSemakin tjauh 

tjarak tdari tsumber, tsemakin 

trendah tfokus tCO. tBatas 

tmeteorologi tseperti tsuhu 

ttinggi takan tmenyebabkan 

tkenaikan tfokus tCO tyang 

ttinggi. tSedangkan tdampak 

tkecepatan tangin tyang ttinggi 

takan tmembuat tnilai tfiksasi 

tCO tmenurun. 

7 Ashar 

tHasairin 

tdan 

tRosliana 

tSiregar 

 

. 

2018. Deteksi 

tKandungan tGas 

tKarbon 

tMonoksida t(CO) 

tPengaruh tdengan 

tKepadatan tLalu 

tLintas tdi tSunggal, 

tKota tMedan 

 

 

Studi tini tberencana tuntuk 

tmemutuskan: 

tpengelompokan tkarbon 

tmonoksida t(CO) tdi tudara tdi 

truang tMedan tSunggal, 

tdampak tantara tketebalan tlalu 

tlintas tdan tfiksasi tCO tdi 

tMedan tSunggal, tdan tdampak 

tantara tkeadaan talam tfisik tdan 

tsintetis tdan tkonvergensi tCO 

tdi tMedan tSunggal. tEksplorasi 

tini tdilakukan tsejak tDesember 

t2013 thingga tFebruari t2014 tdi 
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tsetiap t3 tarea, tyaitu t1) tJl. tJalan 

tLingkar tKursus, t2) tJl. tTB 

tSimatupang, t3) tJl. tSetia tBudi, 

tpemeriksaan tudara tselesai 

tdilakukan tdi tBTKL tPP 

tMedan. tKonfigurasi 

teksplorasi tini tmenggunakan 

tkoneksi tPearson. tBatas 

testimasi tadalah tfiksasi tCO, 

tfaktor tfisik-substansi, 

tseberapa ttebal tlalu tlintas. 

tPenelitian tini tmenelusuri 

ttanda-tanda ttingginya 

tpengelompokan tCO tdi tJl. 

tSetia tBudi tsebesar t17 tppm 

tsedangkan tdi tJl. tTB 

tSimatupang tpada t11 tppm tdan 

tdi tJl. tJalur tsuplai tringroad 

tpada t8 tppm. tAda tpengaruh 

tbesar tantara tketebalan tlalu 

tlintas tdan tfokus tCO tdengan 

tnilai tr t= t0,9. tHubungan tyang 

tsangat ttinggi tpada tdasarnya 

tadalah thubungan tyang tpasti. 

tEstimasi tdengan tpemeriksaan 

tPearson tdengan tnilai ttcont 

t(5,4) tttabel t(1,895). tAda 

tpengaruh tantara tketebalan 

tlalu tlintas tdan tfiksasi tCO tdi 

tudara. tSementara titu, 

tkecepatan tangin tdengan 

tfokus tCO tmenunjukkan 

thubungan tnegatif. tHubungan 

tantara tsuhu tdan tfiksasi tCO 

tadalah tr t= t0,9 tnamun ttidak 

tada thubungan tyang tbesar 

tdengan tt thitung t(2,1) tdari tt 

ttabel t(6,314) 
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8 Novitasari 

tSiregar, 

truslan 

tMajid, 

tSyawal 

tSaptaputra 

 t 

2015. Studi tSpasial 

tKadar tCO tdan 

tSO2 tdi tTerminal 

tBaruga tdi tKota 

tKendari tTahun 

t2015 

 

 

Studi tini tberencana tuntuk 

tmenggambarkan tderajat 

tKarbon tMonoksida t(CO) tdan 

tSulfur tDioksida t(SO2) tdi 

tudara tdi tTerminal tBaruga, 

tKota tKendari tpada ttahun 

t2015. tJenis tpemeriksaan tyang 

tdigunakan tadalah teksplorasi 

tgrafis tdengan tmetodologi 

tkuantitatif. tPopulasi tdalam 

tpenelitian tini tadalah tudara tdi 

tTerminal tBaruga tKota 

tKendari. tPengujian tdalam 

ttinjauan tini tmenggunakan 

tmetode tpengujian tpurposive. 

tSumber-sumber tatau tlatihan 

tyang tdapat tmenghantarkan 

tCO tdan tSO2 tyang tada tpada t3 

tpemeriksaan tlangsung tpada 

tnormal tdiharapkan tmenuju 

tlatihan tkeserbagunaan 

tkendaraan ttinggi. tApalagi 

thasil tpendugaan ttersebut 

tberbanding tterbalik tdengan 

tPeraturan tPemerintah tdalam 

tPerundang-undangan 

tRepublik tIndonesia tnomor t41 

ttahun t1999. tDari thasil 

ttinjauan ttersebut tdiperoleh 

tbahwa tkadar tCO tnormal tyang 

tpaling ttinggi tadalah t1660,3 

tg/M3 tpada tsore thari. tdan 

tkadar tSO2 tyang tpaling 

tmenonjol tadalah t60,9 tg/M3 

tpada tsore thari. tMeskipun 

tkadar tnormalnya ttidak 

tmelampaui tNilai tBaku tMutu 

tEkologis, tnamun tdalam 

tjangka tpanjang tdengan 

tberkembangnya ttransportasi, 
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tBaku tMutu tAlami tdapat 

tberubah tdan tdapat 

tdikategorikan tsebagai 

tpencemaran tudara. 

9 Jepi 

tPaerunan 

 

 

2017. Analisis tKualitas 

tUdara tPada 

tKawasan 

tTerminal 

tRegional tDaya tdi 

tKota tMakassar 

 

 

Penelitian tini tberfokus tpada 

tpengukuran tkualitas tudara 

tdengan tmetode totomatis tdan 

tmengambil t10 ttitik 

tpengamatan tdi twilayah 

tterminal tMalengkeri. 

tPenelitian tini tdilakukan 

tselama t10 thari tyaitu t1 thari tdi 

tmasing-masing ttitik. tBatas 

tyang tdiukur tadalah tSulfur 

tDioksida t(SO2), tNitrogen 

tDioksida t(NO2), tKarbon 

tDioksida t(CO2), tKarbon 

tMonoksida t(CO), tHidrogen 

t(H2), tHidrogen tSulfida t(H2S) 

tdan tKlorid t(Cl2). thasil 

tberdasarkan tpengukuran thasil 

tbatas tSO2 tsebesar t72,38 tg/m3. 

tUntuk tbatas tNO2 tadalah 

tsebesar t59,14 tg/m3, tuntuk 

tbatas tCO tadalah tsebesar 

t21,37 tg/m3, tdan tuntuk tbatas 

tCl2 tsebesar t70,01 tg/m3. 

10 Yasti tNurul 

tInayah 

 

. t 

2015. Analisis tTingkat 

tPencemaran 

tUdara tPada 

tKawasan 

tTerminal 

tMalengkeri tdi 

tKota tMakassar 

 

 

Kajian tini tberpusat tpada 

testimasi tkualitas tudara 

tdengan tteknik tterprogram tdan 

tmengambil t5 tfokus tpersepsi 

tdi tkawasan tterminal 

tMalengkeri. tEksplorasi tini 

tdilakukan tselama t2 thari, 

ttepatnya t1 thari tkerja tdan t1 

tkali tkesempatan. tBatas tyang 

tdiperkirakan tadalah tSulfur 

tDioksida t(SO2), tNitrogen 
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No. Nama Tahun Judul tPenelitian Abstrak 

tDioksida t(NO2), tKarbon 

tDioksida t(CO2), tKarbon 

tMonoksida t(CO), tHidrogen 

t(H2), tHidrogen tSulfida t(H2S) 

tdan tKlorida t(Cl2). 

Sumber: tdiolah tdari tberbagai tsumber, t2022 
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BAB tIII 

METODE tPENELITIAN 

 
3.1 Lokasi tPenelitian 

Lokasi tpenelitian tbertempat tdi tTerminal tJoyoboyo tSurabaya. tLetak 

tTerminal tJoyoboyo tberada tdi tJalan tRaya tJoyoboyo tKecamatan 

tWonokromo, tKota tSurabaya. tPeta tadministrasi tKecamatan tWonokromo 

tterlampir tpada tGambar t3.1 tdan tpeta tsituasi tditampilkan tpada tGambar t3.2. t 
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Gambar t3. t1 tPeta tAdministrasi tKecamatan tWonokromo 
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Gambar t3. t2 tPeta tSituasi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 
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Sebelum tmelakukan tpenentuan ttitik tsampling tkualitas tudara tdi 

tTerminal tIntermoda tJoyoboyo, tdapat tmelihat tpeta tsituasi tterminal tyang 

tterlampir tpada tGambar t3.2 tsebagai tacuan tdalam tpenentuan ttitik tsampling. 

tPedoman tyang tdigunakan tdalam tpenentuan ttitik tsampling tkualitas tudara 

tberdasarkan tSNI t19-7119.6-2005 ttentang tpenentuan tlokasi tpengambilan 

tcontoh tuji tpemantauan tkualitas tudara tambien tdengan tkriteria tpenentuan 

tsuatu tlokasi tpemantauan tkualitas tudara tambien tyaitu t: 

a. Area tdengan tkonsentrasi tpencemar ttinggi. 

b. Area tdengan tkepadatan tpenduduk ttinggi. 

c. Mewakili tseluruh twilayah tstudi. tInformasi tkualitas tudara tdi tseluruh 

twilayah tstudi tharus tdiperoleh tagar tkualitas tudara tdiseluruh twilayah tdapat 

tdipantau t(dievaluasi). 

Penentuan tjumlah tlokasi tpengambilan tsampel tdilakukan 

tberdasarkan thasil tpendekatan tjumlah tpopulasi tdi tTerminal tIntermoda 

tJoyoboyo tdengan tkurva taproksimasi tjumlah ttitik tsampling tkualitas tudara. 

tKurva taproksimasi tjumlah tlokasi tpemantauan tkualitas tudara ttertera tpada 

tLampiran tVI tPeraturan tMenteri tNegara tLingkungan tHidup tNomor t12 

tTahun t2010 tyang tditunjukkan tpada tGambar t3.3. t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 t t tSumber: tPeraturan tMenteri tNegara tLingkungan tHidup tNomor t12 tTahun t2010 
 t t t t t t t t t t tLampiran tVI 

Gambar 3. 3 Gambar 3. 3 Kurva Aproksimaksi 
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Jumlah tArmada tAngkutan tUmum tdi tTerminak tIntermoda tJoyoboyo 

tadalah tsebagai tberikut: t 
Tabel t3. t1 tArmada tAngkutan tUmum tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

SUB tUNIT tTERMINAL tINTERMODA tJOYOBOYO 
Angkutan tPerkotaan 

No 
Kode 

tTrayek 
Rute 

Jenis 

tKendaraan 
Jenis 

tLayanan 
Jumlah 

tArmada  

1 D 
Joyoboyo-Pasar tTuri-
Sidorame 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
151  

2 F Joyoboyo-THR-Indrosono Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
143  

3 G 
Joyoboyo-Karang 

tMenjangan-karang 

tPilang/Lakar tSantri 
Mikrolet 

Angkutan 

tKota 
310 

 

 

4 J Joyobo-Demak-Kalianak Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
83  

5 JBM 
Joyobo-Bratang-Medokan-
Gunung tAnyar 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
44  

6 JK Joyobo-Kalijudan-Kenjeran Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
31  

7 JTK 
Joyoboyo-Margorejo-
Rungkut tIndustri-UPN 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
31  

8 JTK t-2 
Joyoboyo-Margorejo-
Rungkut tIndustri-UPN 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
100  

 

9 M 
Joyoboyo-Dinoyo-Kayun-
Kalimas tBarat tPP 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
132  

10 P 
Joyoboyo-Kenjeran/Petojo-
Ketintang 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
162  

11 S 
Joyoboyo-Bratang-
Kenjeran 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
86  

12 T.1 
Joyoboyo-Kupang-
Sawahan-Simorejo 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
24  

13 T.2 
Joyoboyo-Kenjeran/Wisma 

tPermai 
Mikrolet 

Angkutan 

tKota 
82  

14 TV 
Joyoboyo-Balongsari-
Manukan 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
145  

15 U 
Joyoboyo-Panjang tJiwo-
Rungkut 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
124  

16 V 
Joyoboyo-Kapas 

tKrampung-Tambak tRejo 
Mikrolet 

Angkutan 

tKota 
114  

17 Y 
Joyoboyo-Banyu tUrip-
Demak 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
132  

18 GL 
Joyoboyo-Pasar tloak-
Kedungdoro-RSAL 

Mikrolet 
Angkutan 

tKota 
51  

19 E-1 Bungurasih-Joyoboyo Bus tKota 
Angkutan 

tKota 
16  
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SUB tUNIT tTERMINAL tINTERMODA tJOYOBOYO 
Angkutan tPerkotaan 

No Kode 

tTrayek 
Rute Jenis 

tKendaraan 
Jenis 

tLayanan 
Jumlah 

tArmada 
Total 1961  

Sumber: tUPTD tTerminal tIntermoda tJoyoboyo, t2018 

 

Berdasarkan tTabel t3.1, tdiketahui tjumlah tarmada tAngkutan tUmum 

tdi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo tberjumlah t1945 tmikrolet tdan t16 tbus tkota 

tsehingga tjumlah tpenumpang tadalah tsebanyak t26.245 torang. tJumlah 

tpenumpang tdianggap tsebagai tjumlah tpopulasi tyang takan tdigunakan tdalam 

tpenentuan tjumlah tlokasi tsampling tkualitas tudara. tBerdasarkan thasil 

tpendekatan tdengan tkurva taproksimas, tjumlah tlokasi tsampling tkualitas 

tudara tdan tjumlah tarmada tterminal tIntermoda tJoyoboyo, tdidapatkan tjumlah 

tlokasi tsampling tminimum tsebanyak t5 ttitik. tBerdasarkan thal ttersebut, tdalam 

tpenelitian tini tdilakukan tlokasi tpengukuran tsebanyak t6 ttitik. tPenentuan t6 

ttitik tini tterbagi tatas t3 ttitik tdalam tarea tTerminal tIntermoda tJoyoboyo tdan t3 

ttitik tdi tluar tarea tTerminal tIntermoda tJoyoboyo tyaitu tpada tjalan traya tdepan 

tTerminal tIntermoda tJoyoboyo titu tsendiri. tLokasi tpengambilan tsampel tyang 

tditentukan tharus tmengacu tdan tsesuai tkriteria tpada tSNI t19-7119.6-2005. 

tLokasi ttitik tsampling tterdapat tpada tGambar t3.3 tberikut tini. t 
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Gambar t3. t4 tLokasi tTitik tSampling
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 tBerdasarkan tlokasi tpenelitian, tterdapat t6 tlokasi tpengambilan tsampel 

tyang tterdiri tdari: t 

1. Gerbang tpintu tmasuk tterminal 

 
Gambar t3. t5 tGerbang tMasuk tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

Gerbang tmasuk tterminal tmerupakan tsatu-satunya takses tuntuk 

tkendaraan tmasuk t tke t tdalam t tarea t tTerminal t tIntermoda tJoyoboyo. t tTitik t tini 

tdiperkirakan t tlokasi t tdengan t tkonsentrasi t tpencemar t tkarbon tmonoksida t(CO) t 

tyang tcukup ttinggi. tHal tini tdikarenakan t tkendaraan t tbermotor t tyang t takan t 

tmemasuki t tterminal t takan t tmelintasi tarea tini. t t 

2. Gerbang tpintu tkeluar tterminal 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar t3. t6 tGerbang tKeluar tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

Titik t tini tdiperkirakan t tsebagai t tarea t tdengan t tkonsentrasi t tpencemar t tCO t 

tyang t ttinggi. tHal tini tdisebabkan tkarena t tkendaraan t tbermotor t tyang t takan t tkeluar 

t tterminal t takan t tmelintasi ttitik tini. 
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3. Tempat tparkir tangkutan tterminal 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar t3. t7 tTempat tParkir tAngkutan 

Titik t tini tdiperkirakan t tsebagai t tarea t tyang trawan t tkonsentrasi t tpencemar t 

tCO, tdikarenakan tbanyak tkendaraan tangkutan tyang tdatang tuntuk tmenunggu 

tpenumpang. 

4. Jalan traya tGunungsari-Joyoboyo 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar t3. t8 tJalan tRaya tGunungsari-Joyoboyo 

Jalan traya tini tmerupakan tjalur tkendaraan tdari tJoyoboyo tyang thendak 

tmenuju tGunungsari tmelewati tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. t 
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5. Jalan traya tJoyoboyo-Gunungsari 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar t3. t9 tJalan tRaya tGunungsari-Darmo 

 Jalan traya tini tmerupakan tjalur tkendaraan tdari tpusat tkota tyang 

thendak tmenuju tGunungsari tmelewati tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. t 

6. Jalan tRaya tWonokromo-Darmo t 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar t3. t10 tJalan tRaya tWonokromo–Darmo 

Jalan traya tini tmerupakan tjalur tkendaraan tdari tWonokromo tyang thendak 

tmenuju tjalan traya tDarmo/pusat tkota t tmelewati tTerminal tJoyoboyo. 

3.2 Waktu tPenelitian 

Penelitian tdan tpenulisan tlaporan takhir tpenelitian tini tdilaksanakan 

tselama t10 tbulan tyaitu tmulai ttanggal t29 tFebruari t2020 tsampai tdengan t31 

tDesember t2020. tUntuk tjadwal tpenelitian tterdapat tpada tTabel t3.2. t 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

Tabel t3. t2 tTahapan tPenelitian 

Tahapan tPenelitian 

Maret Juli November Desember 
Minggu t Minggu Minggu Minggu t 

ke- ke- ke- ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Seminar tProposal  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Revisi  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

pengumpulan tData  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Analisis tData  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Seminar tHasil  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Revisi  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Penyusunan tLaporan 

tAkhir 
 t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Sidang tAkhir t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Revisi 
 t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Pengumpulan tLaporan 

tAkhir 
 t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t  t 

Penelitian tdilaksanakan tsejak tpengambilan tdata tsekunder, 

tpengambilan tdata tprimer thingga tpenulisan tlaporan takhir. tPengambilan 

tsampel tdilakukan tselama t4 thari, tyaitu t2 thari tkerja t(Senin tdan tJum’at) tdan t2 

thari tlibur t(Sabtu tdan tMinggu), tuntuk tmelihat tadanya tvariasi tkosnentrasi 

tketika thari tkerja tdan thari tlibur t(Yasti, t2015). tBerdasarkan tPeraturan tMenteri 

tLingkungan tHidup tNomor t12 tTahun t2010 ttentang tPengendalian tPencemaran 

tUdara tdi tDaerah, tpengukuran tdi tsetiap ttitik tdilakukan tdalam twaktu t1 t(satu) 

tjam tsetiap tperiode. tDurasi tpengukuran tdi tsetiap tperiode twaktu tdisajikan tpada 

tTabel t3.3 tdi tbawah tini. t 

Tabel t3. t3 tDurasi tPengukuran tSetiap tInterval tPeriode tWaktu 

Periode Waktu 
Pagi 06.00 t– t09.00 tWIB t 
Siang 12.00 t– t14.00 tWIB 
Sore 14.00 t– t18.00 tWIB 

Sumber: tPERMENLH tNo. t12 tTahun t2010 ttentang tPelaksanaan tPengendalian tPencemaran 

tUdara tdi tDaerah 

Pada tsetiap tinterval twaktu ttersebut, tterdapat tadanya tperbedaan 

ttemperatur. tHal tini tdikarenakan tadanya tfaktor tpenyinaran tmatahari. 

tPerbedaan ttersebut tdiasumsikan tmenunjukkan tkonsentrasi tKarbon 

tMonoksida tudara tambien tyang tberbeda tdi ttiap twaktunya. tSelain titu, tpada 
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tketiga twaktu tmemiliki taktivitas tterminal tyang tberbeda tdan tdiasumsikan takan 

tberpengaruh tterhadap tlalu tlintas tkendaraan tbermotor tdi tterminal. t 

3.3 Kerangka tPikir tPenelitian 

Kerangka tpikir tpenelitian tmerupakan tdiagram talir tyang tsistematis tdan 

turut tdalam tpenelitian tsupaya thasil tpenelitian tsesuai tdengan ttujuan tpenelitian 

tyang ttelah tditetapkan. tAdapun tkerangka tpikir tpenelitian tdapat tdilihat tpada 

tgambar tdibawah tini: 

 

 

Gambar t3. t11 tKerangka tPikir tPenelitian 
 t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t 

 

 

Berdasarkan tKerangka tPenelitian tdiatas, tdiketahui tterdapat t2 tvariabel tyakni 

tvariabel tbebas tdan tvariabel tterikat. tVariabel tbebas tpenelitian tyakni tjumlah 

tkendaraan tbermotor tdan tparameter tmeteorologis t(kecepatan tangin tdan 

ttemperatur). tSedangkan tuntuk tvariabel tterikat tpenelitian tyaitu tkarbon 

tmonoksida t(CO). tKerangka tpikir tpenelitian ttersebut tmenunjukkan tbahwa 

tberkembangnya tsistem ttransportasi tdi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo takan 

tberdampak tpada tjumlah tkendaraan tbermotor tdan tparameter tmeteorologis 

t(kecepatan tangin tdan ttemperatur). tDampak ttersebut tdapat tmempengaruhi 

Kecepatan 
angin dan 
temperatur 

Jumlah 
kendaraan 
bermotor 

Konsentrasi CO 

 
Uji Pengaruh 

Uji Regresi linear 

Keterangan: 

  
 

    : Variabel Bebas 

   
 

    : Variabel terikat 
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tkualitas tlingkungan tyakni tpencemaran tudara takibat tmeningkatnya 

tkonsentrasi tKarbon tMonoksida t(CO). t 

3.4 Variabel tPenelitian 

Adapun tvariabel tpenelitian tini tadalah: 

a. Variabel tbebas t(Independent tvariable) tyakni tjumlah tkendaraan tbermotor 

tdan tparameter tmeteorologis t(temperatur tdan tkecepatan tangin). 

b. Variabel tterikat t(Dependent tVariable) tyakni tkonsentrasi tKarbon tMonoksida 

t(CO). 

3.5 Tahapan tPenelitian 

Dalam tpenelitian tini tberisi tmengenai tlangkah-langkah tyang takan 

tdilakukan tselama tproses tpelaksanaan tpenelitian. tMetode tyang tdigunakan 

tdalam tpenelitian tini tyaitu tDeskripsi tKuantitatif. tAdapun ttahapan tmetode 

tdeskripsi tkuantitatif tyaitu tpersiapan, tpelaksanaan tdan tpenyusunan tlaporan 

tpenelitian. tBagan talur ttahapan tpenelitian tditampilkan tpada tGambar t3.11 

tberikut: 
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Gambar t3. t12 tDiagram tAlir tTahapan tPenelitian 

 

Mulai 

Ide Penelitian 

Studi Literatur  

Perumusan 
Masalah  

Pengumpulan Data 

Data Primer: 
1. Konsentrasi CO 
2. Jumlah kendaraan bermotor 
3. Parameter Meteorologis 

Data Sekunder: 
1. Data angkutan umum 
2. Tata letak Terminal Joyoboyo 

 

Analisa Data dan Pembahasan 
1. Menganalisa konsentrasi CO dan temperatur udara, kecepatan angin, 

serta jumlah kendaraan bermotor di area terminal Joyoboyo 
2. Menganalisa pengaruh jumlah kendaraan bermotor terhadap konsentrasi 

CO di area terminal Joyoboyo berdasarkan perbedaan hari kerja dan hari 
libur serta berdasarkan perbedaan waktu (pagi,siang dan sore hari) 

3. Menganalisa pengaruh temperatur dan kecepatan angin terhadap 
konsentrasi CO di Terminal Intermoda Jooboyo berdasarkan perbedaan 
hari kerja dan hari libur serta berdasarkan perbedaan waktu (pagi,siang 
dan sore hari) 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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3.5.1 Tahap tPersiapan 

Pada ttahap tpersiapan tmeliputi tproses tadministrasi tdi tprogram tstudi, 

thingga tdiperoleh tpersetujuan tpelaksanaan tpenelitian tpada tobjek tyang ttelah 

tdiajukan. tPada ttahap tini tjuga tdilakukan tstudi tliteratur tterhadap tobjek 

tpenelitian tyang tterus tdilakukan tsampai ttahap tpenyusunan ttugas takhir. t 

3.5.2 Tahap tPelaksanaan 

Pada ttahap tpelaksanaan tpenelitian tdilakukan tdengan tpengumpulan 

tdata tprimer tdan tdata tsekunder tsecara tsistematis. tAdapun tdata tsekunder tdan 

tdata tprimer tyang tdiperlukan tyaitu: t 

a. Data tSekunder t: 

Data tsekunder tdiperoleh tdari tdokumen-dokumen tyang ttelah ttersedia. 

tData tsekunder tdalam tpenelitian tini tmeliputi: 

1. Data tangkutan tumum t(armada tbus tdan tangkutan tumum) tyang 

tada tdi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. 

2. Tata tletak tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. 

b. Data tPrimer t: 

Data tprimer tyang tdikumpulkan tdalam tpenelitian tini tmeliputi: 

1. Konsentrasi tCO 

2. Jumlah tkendaraan tbermotor t 

3. Temperatur tudara 

4. Kecepatan tangin 

Berdasarkan tpedoman tteknis tpemantauan tkualitas tudara tambien tdalam 

tlampiran tIV tPeraturan tMenteri tNegara tLingkungan tHidup tNo. t12 ttahun 

t2010 ttentang t tpelaksanaan t tpengendalian t tpencemaran t tudara t tdi t tdaerah, t 

tparameter tkarbon tmonoksida t(CO) tuntuk tmendapatkan tdata t1 t(satu) tjam, 

tpengukuran tdapat tdilakukan t tpada t tinterval t twaktu t tpagi, t tsiang t tdan t tsore, t 

tyang t tdurasi t tpengukurannya tmasing-masing t tinterval t twaktu t tsatu t tjam. 

tSkema tkerja tpengambilan tdata tprimer tditunjukkan tpada tGambar t3.12. t 

 

 t 
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Gambar t3. t13 tSkema tKerja tPengambilan tData tPrimer 
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Kecepatan angin 

Konsentrasi 
CO 
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Hasil 

 
ANALISIS KARBON MONOKSIDA (CO) 

AKIBAT AKTIVITAS KENDARAAN 

BERMOTOR DAN PARAMETER 

METEOROLOGIS 

DI AREA TERMINAL INTERMODA 

JOYOBOYO SURABAYA 

 

Dua hari kerja dengan durasi 
pengukuran : 
Pagi pukul 06.00 – 09.00 WIB  
Siang pukul 12.00 – 14.00 WIB 
Sore pukul 14.00 – 18.00 WIB 

Dua hari libur dengan durasi 
pengukuran : 
Pagi pukul 06.00 – 09.00 WIB  
Siang pukul 12.00 – 14.00 WIB 
Sore pukul 14.00 – 18.00 WIB 
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Alat tyang tdigunakan tdalam tpengambilan tdata tprimer tdi tlapangan tsebagai tberikut t: 

1. Perhitungan tkonsentrasi tCO tmenggunakan talat tCO tanalyzer 

Prinsip tkerja tdari talat tCO tanalyzer tini tadalah talat takan tmendeteksi 

tdan tmenunjukkan tkeberadaan tCO tdalam tsampel tgas tyang tpertama tkali 

tditangkap toleh talat tdi tsekitar tlokasi tyang tdiuji. tSampel tgas tkemudian 

tdiarahkan tke truang tsensor tyang tmana tsampel tkemudian tdianalisis tguna 

tmendeteksi tkeberadaan tCO. tApabila tCO tterdeteksi, tmaka tlayar takan 

tmenampilkan tnilai thasil tCO t(dalam tppm) t(Monoxor tPlus tuser tmanual, t2018 

tdalam tAnjarsari, t2019). tLangkah-langkah tdalam tpengukuran tkarbon 

tmonoksida t(CO) tdi tudara tambien tmenggunakan tMonoxor tPlus tCO tanalyzer 

tadalah tsebagai tberikut t: 

a. Pasang tprobe tpada talat tCO tanalyzer. 

b. Aktifkan tMonoxor tPlus tdi tlingkungan tudara tbersih tdan 

ttunggu tinisialisasi tselesai. 

c. Verifikasi tinisialisasi tyang tberhasil t(tidak tada tkesalahan). t 

d. Lakukan tpengecekan tstatus tbaterai. tApabila tmasa tpakai 

tbaterai tdipertanyakan, tmaka tlakukan tpergantian tbaterai. 

e. Pindahkan tinstrumen tke tlokasi tyang takan tdilakukan 

tpengujian. 

f. Gunakan tpanah tbawah tuntuk tmenyoret ttes tCO tambien tdan 

ttekan ttombol tEnter. 

g. Ikuti tinstruksi tdi tlayar tuntuk tmemulai tpengukuran. 

2. Pengambilan tdata tjumlah tkendaraan tbermotor 

Pengambilan tdata tjumlah tkendaraan tbermotor tdilakukan tdengan 

tmencatat ttiap tkendaraan tbermotor tyang tmelintas tdi ttitik tpengamatan thingga 

tdiperoleh tjumlah tkendaraan tbermotor tdi tsetiap tinterval twaktu. tKendaraan 

tbermotor tmerupakan tsalah tsatu tsumber tpencemar tudara tyang tberasal tdari 

tproses tpembakaran tbahan tbakar tkhususunya tuntuk tdaerah tperkotaan. tEmisi 

tgas tbuang tyang tkeluar tdari tkendaraan tbermotor tpada tumumnya tmempunyai 

tkarakteristik tbahan tpencemar tsebagai tberikut: tSulfur tDioksida t(SO2), 

tNitrogen tDioksida t(NO2), tKarbon tMonoksida t(CO), tPartikulat tDebu, 

tHidrokarbon t(NMHC) tdan tbahan torganik tlainnya. tFaktor temisi tgas tbuang 
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tkendaraan tdigolongkan tberdasarkan tkategori tkendaraan tmenurut tPeraturan 

tMenteri tNegara tLingkungan tHidup tNomor t12 tTahun t2010 tyaitu t: 

Tabel t3. t4 tKategori tKendaraan tBermotor t 

Kategori 

tPolda, 

tBPS 

Kategori tDishub, 

tSAMSAT 

Kategori tuntuk 

tperhitungan 

tbeban 

tpencemar 

tudara 

Sub-kategori 

tuntuk 

tperhitungan 

tbeban tpencemar 

tudara 

Sepeda 

tmotor 

Roda t2 
Sepeda tmotor 

Roda t2 

Roda t3 Roda t3 

Mobil 

tpenumpang 

Sedan/jeep/van* 

Mobil tbensin 

Sedan 

Taksi Jeep tbensin 
Mikrolet/angkutan 

tkota tdan 

tsejenisnya 

Van/minibus tbensin 
Taksi 

Mikrolet/angkutan 

tkota 
Pick-Up tbensin 

Mobil tsolar 

Jeep tsolar 

Van/minibus tsolar 

Pick-Up tsolar 

Mobil 

Sedan 

Jeep 

Van/minibus 

Taksi 

Mikrolet/angkutan 

tkota 
Pick-Up 

Bis 

Metromini tdan 

tsejenisnya Bis 

Metromini tdan 

tsejenisnya 
Bis t Bis 

Truk 
Pick-Up 

Truk 
Truk tdan talat tberat 

Truk t  

Sumber: tPeraturan tMenteri tNegara tLingkungan tHidup tNomor t12 tTahun t2010 
*)Apabila ttersedia tdata tyang tlebih trinci, tmaka tkelompok tmobil tpenumpang tdapat 

tdipisahkan tmenjadi tkategori tseda, tjeep tdan tvan 
 
 
 
 

3. Pengambilan tdata tkecepatan tangin tdan ttemperatur tudara 
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Anemometer tadalah tsebuah tperangkat tyang tdigunakan tuntuk 

tmengukur tkecepatan tangin tyang tbanyak tdipakai tdalam tbidang tMeteorologi 

tdan tGeofisika tatau tstasiun tperkiraan tcuaca. tKecepatan tangin tdiukur tdengan 

tanemometer tcup, tinstrumen tdengan ttiga tatau tempat tlogam tberlubang tkecil 

tbelahan tditetapkan, tsehingga tmereka tmenangkap tangin tdan tberputar ttentang 

tbatang tvertikal. tSebuah tcatatan tperangkat tlistrik trevolusi tdari tcangkir tdan 

tmenghitung tkecepatan tangin t(Suwarti, t2017). tProsedur tpengukuran 

ttemperatur tudara tdan tkecepatan tangin tdi tudara tambien tmenggunakan 

tAnemometer tadalah tsebagai tberikut: t 

a. Tentukan tarea tyang takan tdilakukan tpengukuran. t 

b. Buatlah ttabel thasil tpengukuran. 

c. Siapkan tstopwatch tdan tatur ttimer ttiap t5 tmenit tsekali tselama t12 tkali 

tpengukuran. 

d. Hidupkan talat tdengan tcara tmenekan ttombol tpower thingga tmuncul 

tangka tpada tdisplay tyang tmenunjukkan tkecepatan tangin tdan 

ttemperatur tpada ttempat tpengukuran. t 

e. Bawa tanemometer tke ttempat tyang tterbuka tdengan tposisi tantena 

tmenghadap tke tarah ttitik tlokasi tyang tdiukur. 

f. Setelah t5 tmenit, ttekan ttombol tHold tZero tpada talat. tSelanjutnya takan 

tditampilkan thasil tpengukuran tkecepatan tangin tdan ttemperatur. t 

g. Catat thasil tyang tdiperoleh tpada ttabel thasil tpengukuran. 

h. Ulangi tlangkah tdiatas thingga tdidapat thasil tpengukuran tsebanyak t12 

tkali. t 

i. Matikan talat tdengan tcara tmenekan ttombol tpower thingga tberbunyi 

tdan talat takan tturn toff tdengan tsendirinya. 

 

3.5.3 Tahap tPengolahan tData tdan tPenyusunan tLaporan 

Pada ttahap tini tyaitu tmelaporkan tsemua thasil tpenelitian tmengenai 

tanalisis tpencemaran tudara tkarbon tmonoksida t(CO) takibat tkendaraan 

tbermotor tdi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. tData tkonsentrasi tCO, 

ttemperatur tudara, tkecepatan tangin tdan tjumlah tkendaraan tyang ttelah 
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tdidapatkan tkemudian tdi tanalisis tdengan tmetode tstatistik tdan tdeskriptif. 

tMetode tanalisis tdata tyang tdigunakan tadalah tsebagai tberikut: 

1. Analisis tstatistik 

Penentuan tkoefisien tregresi tdengan tmenggunakan tanalisis tuji tregresi 

tlinear tberganda. tDalam tpenelitian tini, tdasar tpengambilan tkeputusan 

tberdasarkan tnilai tsignifikansi tdan tnilai tR2. t 

a. Nilai tSignifikansi 

Uji tRegresi tLinear tuntuk tmenganalisa tpengaruh tjumlah tkendaraan 

tbermotor tdan tparameter tmeteorologis t(temperatur tdan tkecepatan 

tangin) tterhadap tkonsentrasi tCO. tDalam tuji ttersebut tdata tberdistribusi 

tnormal tdan thomogen. tUntuk tnilai tsig t< t0.05 tmaka tterdapat tpengaruh 

tantara ttemperatur tdan tkecepatan tangin tterhadap tkonsentrasi tCO tdan 

tjumlah tkendaraan tbermotor. t 

b. Nilai tR2 

Nilai tR2
 tuntuk tmengetahui tseberapa tbesar tpengaruh tantara tkedua 

tvariabel tuji. t 

2. Analisis tdeskriptif 

 t Analisis tdeskriptif tdigunakan tuntuk tmenjelaskan tpengaruh tjumlah 

tkendaraan tbermotor tdan tparameter tmeteorologis t(temperatur tdan 

tkecepatan tangin) tterhadap tkonsentrasi tCO tvariasi thari t(hari tkerja tdan thari 

tlibur) tdan tvariasi tjam tpuncak t(pagi, tsiang tdan tsore). tAnalisis tdeskriptif 

tmenggunakan tgrafik tdan tgambar tuntuk tmempermudah tdalam 

tpembahasannya. t 

 

3.6 Hipotesis tPenelitian 

Hipotesis tadalah tjawaban tsementara tatas tmasalah tyang tmasih tbersifat 

tpraduga tkarena tkebenarannya tbelum tdipastikan. tHipotesis tyang tbersifat 

tpraduga tmemerlukan tuji tkebenaran tuntuk tmembuktikan tbahwa thipotesis 

ttersebut tdapat tditerima tatau tditolak. tHipotesis tnol t(H0) tadalah t thipotesis tyang 

tmenunjukkan tbahwa ttidak tada tpengaruh tantara tvariabel t(X) tdan tvariabel t(Y), 

tsedangkan thipotesis tkerja t(H1) tmenyatakan tadamya tpengaruh tantara tvariabel 

t(X) tdan tvariabel t(Y) t(Sugiyono, t2013). tHipotesis tdalam tpenelitian tini tadalah: 
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1. H0 t= tTidak tada tpengaruh tantara tparameter tmeteorologis t(kecepatan tangin 

tdan ttemperatur) tdan tjumlah tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi 

tkarbon tmonoksida t(CO) tberdasarkan tvariasi twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore 

thari) 

H1 t= tTerdapat tpengaruh tantara tparameter tmeteorologis t(kecepatan tangin 

tdan ttemperatur) tdan tjumlah tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi 

tkarbon tmonoksida t(CO) tberdasarkan tvariasi twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore 

thari) 

2. H0 t= tTidak tada tpengaruh tantara tparameter tmeteorologis t(kecepatan tangin 

tdan ttemperatur) tdan tjumlah tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi 

tkarbon tmonoksida t(CO) tberdasarkan tvariasi thari tkerja tdan thari tlibur 

H1 t= tTerdapat tpengaruh tantara tparameter tmeteorologis t(kecepatan tangin 

tdan ttemperatur) tdan tjumlah tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi 

tkarbon tmonoksida t(CO) tberdasarkan tvariasi thari tkerja tdan thari tlibur. 
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BAB.IV 

HASIL.DAN.PEMBAHASAN 

 

4.1 tGambaran tUmum tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

Penelitian tdilaksanakan tuntuk tmengetahui tkualitas tudara tambien tdi tarea 

tTerminal tIntermoda tJoyoboyo tditinjau tdari tkonsentrasi tKarbon tMonoksida 

t(CO), tjumlah tkendaraan tbermotor tdan tparameter tmeteorologis. tSerta tuntuk 

tmengetahui tperbedaan tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tberdasarkan 

tjumlah tkendaraan tbermotor tdan tparameter tmeteorologis tdi tarea tTerminal 

tIntermoda tJoyoboyo tpada thari tkerja tdan thari tlibur tserta tpada tpagi, tsiang tdan 

tsore thari. t 

Terminal tIntermoda tJoyoboyo tberada tdi tJalan tRaya tJoyoboyo tSurabaya 

tberada tdi twilayah tadministratif tKelurahan tSawunggaling tdan tKecamatan 

tWonokromo. tLokasi tpengambilan tsampel tditentukan tberdasarkan tbeberapa 

tkriteria, tyaitu tarea tdengan tkepadatan tpenduduk tyang ttinggi, tarea tdengan 

tkonsentrasi tpencemar tyang ttinggi tdan tmewakili twilayah tstudi. t 

Berdasarkan tkriteria tlokasi tpengambilan tsampel, tterdapat t6 ttitik tyang 

tmemenuhi tkriteria tuntuk tpengukuran tkonsentrasi tCO, tsuhu, tkecepatan tangin 

tdan tjumlah tkendaraan tbermotor. tAdapun t6 ttitik tpengambilan tsampel ttersebut 

tantara tlain: 

1. Titik tSampling tdi tLingkungan tTerminal t 

a. Titik t1 tPintu tMasuk tTerminal t 

Pintu tmasuk tterminal tmerupakan takses tuntuk tmasuk tterminal tbaik 

tuntuk tkendaraan tangkutan tumum tmaupun tkendaraan tpribadi tyang 

tparkir tdi tdalam tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. tPintu tmasuk tterminal 

tjoyoboyo tterdapat tpalang totomatis tuntuk tparkir tmotor tserta tpos tpetugas 

tuntuk tpenarikan tretribusi tangkutan tumum tyang thendak tmemasuki 

tTerminal. tUntuk tsementara tyang tbisa tmasuk tkedalam tterminal thanya 

tlyn tdan tuntuk tbus tkota tmenunggu tpenumpang tdi ttempat tparkir 

tangkutan tdikarenakan tjalur tmasuk tBus tsedang tdalam tperbaikan tdan 

tterhalang tadanya tproyek tpembangunan tjembatan tjoyoboyo tdi tsebelah 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

ttimur tTerminal. tKondisi teksisting tpintu tmasuk tterminal tdapat tdilihat 

tpada tGambar t4.1. t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar t4. t1 tPintu tMasuk tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

b. Titik t2 tPintu tKeluar tTerminal 

Pintu tkeluar tterminal tmerupakan takses tkeluar tterminal tbaik tuntuk 

tkendaraan tangkutan tumum tataupun tkendaraan tpribadi tyang tparkir tdi 

tdalam tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. tPintu tkeluar tterminal tjoyoboyo 

tterdapat tpalang totomatis tuntuk tparkir tmotor tserta tangkutan tumum tyang 

thendak tkeluar tdari tTerminal. tSelain titu, tterdapat tpula tpos tpetugas tuntuk 

tmenjaga tkeamanan tsekitar tterminal. tKondisi teksisting tpintu tkeluar 

tterminal tdapat tdilihat tpada tGambar t4.2. t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar t4. t2 tPintu tKeluar tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 
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c. Titik t3 tParkir tAngkutan tTerminal 

Parkir tangkutan tyang tada tdi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

tbiasanya tdigunakan tuntuk tmemarkirkan tkendaraan tangkutan tumum 

tseperti tlyn tdan tbus tkota. tDi tsekitar tarea tparkir tangkutan tjuga tterdapat 

tbeberapa twarung t/ tpedagang tkaki tlima. tKondisi teksisting tparkir 

tangkutan tterminal tdapat tdilihat tpada tGambar t4.3. 
   t 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar t4. t3 tParkir tAngkutan tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

2. Titik tSampling tDi tJalan tRaya tSekitar tTerminal 

a. Titik t4 tJalan tRaya tWonokromo–Gunungsari 

Jalan tRaya tWonokromo-Gunungsari tmerupakan tjalur tkendaraan 

tdari tWonokromo tyang thendak tmenuju tGunungsari tmelewati tTerminal 

tIntermoda tJoyoboyo. tDengan tbanyaknya tkendaraan tyang tmelewati 

tjalan tini tserta tbanyaknya tkendaraan tparkir tdi tbahu tjalan, thampir tsetiap 

tpagi tdan tsore tmengalami tkepadatan tkendaraan. tKondisi teksisting tJalan 

tRaya tWonokromo-Gunungsari tdapat tdilihat tpada tGambar t4.4. t 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar t4. t4 tJalan tRaya tWonokromo-Gunungsari 
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b. Titik t5 tJalan tRaya tJoyoboyo-Gunungsari 

Jalan tRaya tJoyoboyo-Gunungsari tmerupakan tjalur tkendaraan tdari 

tpusat tkota tyang thendak tmenuju tGunungsari tdan tmelewati tTerminal 

tIntermoda tJoyoboyo. tBanyaknya tangkutan tumum tyang tparkir tdi tbahu 

tjalan tdapat tmenyebabkan tkepadatan tkendaraan tketika tjam tsibuk. 

tKondisi teksisting tJalan tRaya tJoyoboyo-Gunungsari tdapat tdilihat tpada 

tGambar t4.5. t 

 

 

Gambar t4. t5 tJalan tRaya tJoyoboyo-Gunungsari 

c. Titik t6 tJalan tRaya tWonokromo t- tDarmo 

Jalan tRaya tWonokromo-Darmo tmerupakan tjalur tkendaraan tdari 

tSurabaya tselatan tyang thendak tmenuju tpusat tkota tSurabaya tdan 

tmelewati tTerminal tIntermoda tjoyoboyo. tKondisi teksisting tJalan tRaya 

tWonokromo-Darmo tdapat tdilihat tpada tGambar t4.6. t 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar t4. t6 tJalan tRaya tWonokromo t– tDarmo 
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4.2 Hasil tPengukuran tKonsentrasi tKarbon tMonoksida t(CO) tdi tUdara 

tAmbien 

Pengukuran tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tudara tambien tdi 

tTerminal tIntermoda tJoyoboyo tdilakukan tmulai tJumat ttanggal t10 tJuli t2020 

thingga tSenin ttanggal t13 tJuli t2020. tPengukuran tdilakukan tpada t6 ttitik 

tpengambilan tsampel. tPengukuran tkonsentrasi tCO tmenggunakan talat tCO 

tAnalyzer tpada tpagi thari tpukul t06.00 t– t09.00 tWIB, tsiang thari tpukul t12.00 t– 

t14.00 tWIB, tdan tsore thari tpada tpukul t14.00 t– t18.00 tWIB tdengan tjangka 

twaktu t1 tjam tuntuk tsetiap ttitik. tWaktu tpengambilan tsampel tdilakukan tdalam 

t3 tbagian twaktu tberdasarkan tpetunjuk tteknis tpemantauan tkualitas tudara 

tambien tdalam tLampiran tIV tPeraturan tMenteri tNegara tLingkungan tHidup 

tNomor t12 tTahun t2010. 

Hasil tpengukuran tkonsentrasi tCO tdi tudara tambien tdiperoleh tdalam 

tsatuan tpart tper tmillion. tKemudian thasil ttersebut tdikonversikan tke tdalam 

tsatuan tµg/M3 t(mikogram tper tnormal tmeter tkubik). tBerikut tini tmerupakan 

trumus tkonversi tkonsentrasi tdari tsatuan tppm tke tsatuan tµg/M3 tmenurut 

tSoedomo t(2001). t 

 

Keterangan: 

C2 t = tkonsentrasi tCO tdi tudara tambien t(g/m3) 

C1 t = tkonsentrasi tCO thasil tpengukuran t(ppm) 

P t = ttekanan tudara t(1atm) 

M t = tberat tmolekul tCO t(Ar tC t= t12, tAr tO t= t16 t tberat tmolekul tCO t= t12 

t+ t16 t= t28 tgr/mol) 

R t = tkonstanta tgas tuniversal t(0,0821 tL tatm/mol tK) 

T t = ttemperatur tabsolut t25 t
oC t t298 t

oK 

10-3
 t
 = tkonversi tppm tke tg/L 

Adapun tcontoh tperhitungan tkonversi tkonsentrasi tCO tdari tsatuan 

tppm tke tsatuan tg/m3
 tdi ttitik t1 tpada twaktu tpengamatan tpagi thari tdi thari 

tJumat tadalah tsebagai tberikut: 

C2 t(g/m3) = tC1 t(ppm) tx t10-3
 tx  
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C2 t(g/m3) = t0,41667 tppm tx t10-3
 tx  

C2 t(g/m3) = t0,41667 tppm tx t10-3
 tx  

C2 t(g/m3) = t0,41667 tppm tx t10-3
 tx  

C2 t(g/m3) = t0,41667 tppm tx t10-3
 t tx t1,146 tg/L tx t106

 tg/m3 

C2 t  t t t t t t t t t t t t= t t475 tg/m3 

Hasil tpengukuran tkonsentrasi tCO tdi tarea tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

tSurabaya tselama t4 thari tadalah tsebagai tberikut: 

1. Konsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan thari t(hari tkerja tdan thari tlibur) 

Pengukuran tkonsentrasi tCO tdi tarea tterminal tdilakukan tselama t4 

thari. tPengukuran tdilakukan tsetiap tpagi tmulai tpukul t06.00 t- t09.00 tWIB, 

tsiang tsejak tpukul t12.00 t– t14.00 tWIB tdan tsore thari tmulai tpukul t14.00 t– 

t18.00 tWIB. tHasil tpengukuran tkonsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan thari 

tkerja tdan thari tlibur tditampilkan tpada tTabel t4.1. t 

Tabel t4. t1 tKonsentrasi tCO tBerdasarkan tPerbedaan tHari t(Hari tKerja tdan 

tHari tLibur) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 
 t 

Tabel t4.1 tdiatas tmerupakan thasil tpengukuran tCO tselama t4 thari tyang 

tdilakukan tmeliputi thari tkerja tdan thari tlibur. tPada ttanggal t10 tJuli t2020 tdan 

t13 tJuli t2020 tmerupakan thari tkerja, tserta ttanggal t11 tJuli t2020 tdan t12 tJuli 

t2020 tmerupakan thari tlibur. tHasil tpengukuran tmenunjukkan tadanya 

Titik 

Konsentrasi tCO t(g/m3) 
Hari 

tKerja 
Hari tLibur 

1 554.16 411.66 

2 538.33 427.50 

3 554.16 459.16 

4 902.50 918.33 

5 870.83 775.83 

6 973.75 1140 

Rata- trata 732.29 688.75 
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tperbedaan tkosentrasi tCO tdi ttiap ttitiknya. tKonsentrasi tCO ttertinggi tterdapat 

tpada ttitik t6 t(jalan traya tWonokromo-Darmo) tdi thari tlibur tyakni tsebesar t1140 

tg/m3. tHasil tini tdipengaruhi toleh tbanyaknya tjumlah tkendaraan tyang 

tmelintasi tjalan ttersebut. tSeperti tdiketahui, tjalan traya tWonokromo-Darmo 

tmerupakan tsalah tsatu takses tjalan tutama tdi tpusat tKota tSurabaya tyang 

tsejatinya tdifungsikan tsebagai tjalan tArteri tPrimer. tBerdasarkan tdata tlalu 

tlintas tharian trata-rata t(LHR) tKota tSurabaya ttahun t2019, tjumlah tkendaraan 

tbermotor tyang tmelintasi tJalan tRaya tWonokromo tmenunjukkan ttingkat 

tkepadatan tlalu tlintas tyakni tsebanyak t205.501 tsepeda tmotor tdan t101.364 

tmobil tpribadi. tSemakin tbanyak tjumlah tkendaraan tyang tmelintasi tjalan 

ttersebut tmaka tkadar tkarbon tmonoksida t(CO) tyang tdi t tbuang tke tudara tjuga 

takan tsemakin tmeningkat. tDi tkota-kota tbesar, tsektor ttransportasi tmenjadi 

tpenyumbang tterbesar temisi tgas tyang tmencapai t60%, tkemudian tsektor 

tindustri t25%, trumah ttangga t10% tdan tsampah tsebanyak t5% 

t(Kusumawardani, t2017). t 

Aktifitas tpada thari tlibur tmerupakan tpuncaknya tkepadatan 

tkendaraan, thal tini tbisa tdisebabkan tkarena tadanya taktifitas tmasyarakat tyang 

thendak tpergi tke tpasar. tLokasi tpasar tjuga tberada ttidak tjauh tdari tTerminal 

tIntermoda tJoyoboyo, tdan tpasar ttersebut tmerupakan tpasar tyang tsangat 

tsering tdikunjungi toleh tmasyarakat tpada thari tlibur. tSehingga thari tlibur 

tmerupakan tpuncaknya tkepadatan tkendaraan. tHasil tpenelitian tini tsejalan 

tdengan tpenelitian tdari tRamli t(2015) ttentang tpengukuran tkonsentrasi  

tpolutan tdi tsekitar tkawasan tTerminal tMalengkari. tHasil tpenelitian ttersebut 

tmenunjukkan tbahwa tnilai ttertinggi tkonsentrasi tpolutan tdidapatkan tsaat 

tpengukuran tyang tdilakukan tpada thari tlibur tdimana tpadat tkendaraan. 

tDemikian tjuga thasil tpenelitian tini tsejalan tdengan tpenelitian tdari tSinthia 

t(2018) ttentang tanalisis tkadar tCO tudara tdi tTerminal tBeriman tKota 

tTomohon. tHasil tpenelitiannya tmenunjukkan tbahwa tkadar tCO ttertinggi 

tdidapat tsaat tdilakukan tpengukuran tpada tpagi thari tdi thari tlibur. tHal tini 

tdisebabkan toleh tbanyaknya tjumlah tkendaraan tyang tmelintasi tjalan ttersebut 

tserta tpadatnya taktivitas tmasyarakat tpada tpagi thari tsalah tsatunya tyaitu tpergi 

tke tpasar. t 
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Sedangkan thasil tpengukuran tkonsentrasi tCO tterendah tterjadi tpada 

ttitik t1 t(pintu tmasuk tTerminal tIntermoda tJoyoboyo) tdi thari tlibur tyakni 

tsebesar t411.66 tg/m3. tHasil tpengukuran tCO tyang trendah tini tkemungkinan 

tdisebabkan tsedikitnya tjumlah tkendaraan tumum tatau tbus tyang tmelalui 

tterminal tini. tSedangkan tkendaraan tyang tpaling tbanyak tmelewati tterminal 

tini tyaitu tangkutan tumum t(angkot) thanya tkeluar tmasuk tmelalui tterminal tini 

tdan thanya tsedikit tangkot tyang tparkir tdi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo. tOleh 

tsebab titu, tdengan tsedikitnya tjumlah tkendaraan tyang tmelalui tpintu tmasuk 

tterminal tmaka temisi tkendaraan tbermotor tyang tdihasilkan tjuga tlebih tsedikit. t 

Untuk thasil trata-rata tkonsentrasi tCO tpada thari tkerja tlebih ttinggi 

tdibandingkan tkonsentrasi tCO tpada thari tlibur, tyaitu tsebesar t732.29 tg/m3. 

tHal tini tdiakibatkan tadanya tkepadatan tlalu tlintas tyang tlebih ttinggi tsaat thari 

tkerja tdibandingkan thari tlibur. tKonsentrasi tCO tjika tditinjau tberdasarkan 

tvariasi ttemporal tmemiliki tperbedaan tyang tcukup tsignifikan tantara thari tkerja 

tdan thari tlibur. tPada thari tkerja tmemiliki tkecenderungan ttinggi tkarena tadanya 

tjam tkerja tyang tmenyebabkan tbanyaknya tmobilitas tdari tmasyarakat tuntuk 

tmelaksanakan taktivitas, tsedangkan tpada thari tlibur tmemiliki tkecenderungan 

ttinggi tjika tdisebabkan toleh taktivitas tberakhir tpekan tdan tacara-acara ttertentu 

tyang tmenuntut tseseorang tuntuk tkeluar trumah t(Afuyeh, t2017). 

 

2. Konsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) 

Hasil tpengukuran tCO tselama t4 thari tdengan twaktu tpagi, tsiang tdan 

tsore thari tyang tdilaksanakan tpada ttanggal t10 tJuli t2020 tdan t13 tJuli t2020 

tmerupakan thari tkerja tserta tpada ttanggal t11 tJuli t2020 tdan t12 tJuli t2020 

tmerupakan thari tlibur. tWaktu tpengamatan tmasing-masing tselama t1 t(satu) 

tjam tpada tpagi thari tpukul t06.00 t– t09.00 tWIB, tsiang thari tpukul t12.00 t– t14.00 

tWIB tdan tsore thari tpukul t14.00 t– t18.00 tWIB. tHasil tpengukuran tkonsentrasi 

tCO tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tdisajikan tpada 

tTabel t4.2. t 

 
Tabel t4. t2 tKonsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang 

tdan tsore thari) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 

Tabel t4.2 tdiatas tmerupakan thasil tpengukuran tCO tdi tarea tTerminal 

tIntermoda tJoyoboyo. tHasil tpengukuran tmenunjukkan tadanya tperbedaan 

tkosentrasi tCO tdi ttiap ttitiknya. tHasil tpengukuran tkonsentrasi tCO ttertinggi 

tterjadi tpada ttitik t6 t(jalan traya tWonokromo-Darmo) tdi tsore thari tyang 

tdilakukan tpukul t17.00 t– t18.00 tWIB tyakni tsebesar t1341.88 tg/m3. tHasil tini 

tdisebabkan tadanya tkepadatan tkendaraan tyang tmelintasi tjalan ttersebut 

tsehingga taktifitas tkendaraan tcenderung tmeningkat. tPadatnya tkendaraan tdi 

twaktu tsore thari tdikarenakan tjam tpulang tkerja. tSemakin tpadat tkendaraan 

tyang tberlalu-lalang tmaka takan tmenyebabkan tsemakin ttinggginya 

tkonsentrasi tgas tCO tdi tudara, tkarena tsumber tpolusi tutama tadalah tberasal tdari 

ttrasnportasi tdan t70% tyang tdihasilkan tdari tsumber tpencemaran tutama tadalah 

tgas tCO t(Zendrako, t2010). tHasil tini tsejalan tdengan tpenelitian tyang 

tdilakukan toleh tKemala t(2019) ttentang thasil tevaluasi tpengukuran tjumlah 

tkendaraan tbermotor tdidapatkan tnilai ttertinggi tterjadi tpada tsore thari tsaat thari 

tlibur, thal tini tmenunjukkan tadanya tpengaruh tjumlah tkendaraan tbermotor 

tterhadap tkualitas tudara tambien. tHasil tpenelitian tini tjuga tsejalan tdengan 

tpenelitian toleh tMaharani t(2019) tmengenai tperbandingan ttingkat 

tpencemaran tkarbon tmonoksida t(CO) tdi truas tJalan tRing tRoad tUtara tGejayan 

tYogyakarta tmenggunakan tpemodelan tGauss tdan tpengukuran tlangsung. 

tHasil tpenelitiannya tmenunjukkan tnilai tkonsentrasi tCO tpada tSenin tsore 

tmerupakan tkonsentrasi tCO ttertinggi tselama tpenelitian, thal tini tdisebabkan 

Titik 
konsentrasi tCO t(g/m3) 

pagi siang Sore 

1 498.75 403.75 498.75 

2 498.75 451.25 546.25 

3 546.25 475 498.75 

4 950 736.25 1045 

5 878.75 593.75 997.50 

6 1045 783.75 1341.88 

rata trata 736.25 573.95 821.35 
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tpada tjam ttersebut tmerupakan twaktu tmengakhiri taktifitas tkegiatan tseperti 

tbekerja tataupun tsekolah tsehingga tmenyebabkan tvolume tkendaraan tyang 

ttinggi tdi tsekitar tjalan tRingroad tUtara tGejayan. t 

Sedangkan thasil tpengukuran tkonsentrasi tCO tterendah tterdapat tpada 

ttitik t1 t(pintu tmasuk tterminal) tdi tsiang thari tyakni tsebesar t403.75 tg/m3. 

tHasil tpengukuran tCO tyang trendah tini tdisebabkan tkarena ttidak tbanyak 

tangkutan tumum tyang tmasuk tke tdalam tterminal. tSelain titu, tjuga tsaat tsiang 

thari ttidak tbanyak tkendaraan tyang tmelintas tdi tsekitar tarea tpenelitian. 

tRendahnya tvolume tkendaraan tyang tmelintasi tarea tsekitar tpenelitian 

tdikarenakan tsebagaian tbesar tmasyarakat tmasih tberaktivitas tdi tkantor 

tataupun tdi tsekolah. tKonsentrasi tCO tdi tudara tper twaktu tdalam tsatu thari 

tdipengaruhi toleh tkesibukan tatau taktivitas tkendaraan tbermotor tyang tada. 

tSemakin tramai tkendaraan tbermotor tyang tmelintas, tmaka tsemakin ttinggi 

tpula ttingkat tpolusi tCO tdi tudara t(Muzayyid, t2014). tHasil tpenelitian tini 

tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh tMiladina t(2019) tmengenai 

tperbandingan ttingkat tpencemaran tkarbon tmonoksida t(CO) tdi truas tjalan 

tSolo-Yogyakarta tmenggunakan tpemodelan tDispersi tGauss tdan tpengukuran 

tlangsung, thasil tpenelitiannya tmenunjukkan tbahwa tkonsentrasi tCO 

tmencapai tnilai ttertinggi tpada tsetiap tsore thari, tterutama tpada thari tSenin 

tmewakili thari tkerja tyaitu tsebesar t91403,41 tg/m3. tSedangkan tpada tsiang 

thari tkonsentrasi tCO tmengalami tpenurunan tyaitu tsebesar t7679,541 tg/m3. t 

Sedangkan trata-rata tkonsentrasi tCO tpada tpagi tdan tsore thari tlebih 

ttinggi tdibandingkan tkonsentrasi tCO tdi tsiang thari. tHal tini tdisebabkan toleh 

tlaju temisi tyang tberbanding tlurus tdengan tjumlah tkendaraan. tSehingga 

tsemakin ttinggi tjumlah tkendaraan tmaka takan tsemakin ttinggi tlaju temisi tdan 

takan tmengakibatkan tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tmeningkat 

t(Ramayana, t2014). tHoesoedo t(2004) tmenyatakan tpada tsiang thari tradiasi 

tmatahari tyang ttinggi tpada tpermukaan tbumi takan tmemanaskan tlapisan tudara 

tdi tatasnya. tLapisan tudara tyang tlebih thangat tini tmassa tjenisnya tlebih trendah 

tdibandingkan tdengan tlapisan tudara tdi tatasnya tyang tsuhunya tlebih trendah, 

tsehingga tmenyebabkan tpergerakan tudara tsecara tvertikal. tPada tsiang thari 

tudara tbersifat ttidak tstabil tdan tpergerakan tudara tcukup ttinggi. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

tKetidakstabilan tpada tsiang thari tlebih ttinggi tdibandingkan tkondisi tdi tpagi 

tdan tsore thari, tkarena tpancaran tsinar tmataharinya ttidak tsekuat tpada tsiang 

thari. tSehingga tpenyebaran tpolutan tpada tsiang thari tlebih ttinggi tdaripada tpagi 

tdan tsore thari, tdan tmengakibatkan tkonsentrasi tCO tpada tpagi tdan tsore thari 

tlebih ttinggi tdibandingkan tsiang thari. t 

4.3 Hasil.Perhitungan.Jumlah.Kendaraan.Bermotor 

Survey tjumlah tkendaran tbermotor tdilakukan tmulai thari tJumat 

ttanggal t10 tJuli t2020 thingga tSenin ttanggal t13 tJuli t2020. tSurvey tdilakukan 

tsecara tmanual tdengan tmenghitung tkendaraan tbermotor tyang tmelewati ttitik 

tobservasi. tSurvey tvolume tkendaraan tdilakukan tpada tpagi thari tpukul t06.00 t– 

t09.00 tWIB, tsiang thari tpukul t12.00 t– t14.00 tWIB, tdan tsore thari tpukul t14.00 t– 

t18.00 tWIB tdengan tdurasi t1 tjam tdi tsetiap ttitik. tBerikut thasil tperhitungan 

tjumlah tkendaraan tbermotor tdi tarea tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

tSurabaya. t 

Waktu tdan tdurasi tpengukuran tdilakukan tsesuai tdengan tLampiran tVI 

tPeraturan tMenteri tNegara tLingkungan tHidup tNomor t12 tTahun t2010 

ttentang tPedoman tTeknis tPemantauan tKualitas tUdara tAmbien. 

tPertimbangan tpemilihan twaktu tsurvey tpada tjam-jam ttersebut tdisebabkan 

tkarena tjam-jam tsibuk tyang tmemiliki tperbedaan tdalam taktivitas tterminal 

tyang takan tberpengaruh tterhadap tlalu tlintas tkendaraan tbermotor tdi tsekitar 

tarea tterminal. tKendaraan tbermotor tyang tdihitung tadalah tsepeda tmotor, 

tmobil, tbus tdan ttruk. 

1. Jumlah tkendaraan tbermotor tberdasarkan tperbedaan thari t(hari tkerja 

tdan thari tlibur) 

Hasil tperhitungan tjumlah tkendaraan tbermotor tyang tmelintas 

tdi ttitik-titik tpengamatan tpada twaktu thari tkerja tdan thari tlibur tselama t4 

thari tyaitu tpada ttanggal t10 t– t13 tJuli t2020 tdapat tdilihat tpada tTabel t4.3. t 

Tabel t4. t3 tJumlah tKendaraan tBermotor tBerdasarkan tPerbedaan tHari t(Hari 

tKerja tdan tHari tLibur) 

titik 

tsampling 
hari tkerja 

total 
hari tlibur 

total 
motor mobil bus truk motor mobil bus truk 

1 508 490 0 0 998 241 315 0 0 556 
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Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 

Pada tTabel t4.3, tberdasarkan tkategori tkendaraan tyang tmelintas, 

tjumlah tkendaraan ttertinggi tterjadi tpada thari tkerja tyaitu tpada thari 

tJumat tdan tSenin tdengan tjumlah tsebanyak t81397 tunit tkendaraan 

t(meliputi tmotor, tmobil, tbus tdan ttruk). tSedangkan tjumlah tkendaraan 

tterendah tterjadi tpada thari tlibur tyaitu tsebanyak t62277 tunit tkendaraan 

t(meliputi tmotor, tmobil, tbus tdan ttruk). tAktivitas tkendaraan tbermotor 

tdi ttitik-titik tlokasi tpengamatan ttidak tterlepas toleh taktivitas tpekerja. 

tKepadatan tlalu tlintas tdi thari tkerja tdi tdominasi toleh tpengguna tmotor 

tdan tmobil. tSedangkan, tsebaliknya tpada thari tlibur tintensitas tjumlah 

tkendaraan tbermotor tlebih trendah takibat taktivitas tmasyarakat tyang 

tmemakai tkendaraan tbermotor tjuga tlebih trendah tdibandingkan thari 

tlainnya. tHal tini tdisebabkan tkarena ttidak tterjadi taktivitas tpekerja 

tataupun tanak-anak tyang takan tberangkat tsekolah tsehingga 

tkemungkinan tmasyarakat tlebih tbanyak tmenghabiskan twaktu tuntuk 

tdirumah tdan thanya tkeluar tjika takan tbepergian tataupun tuntuk 

tmenghadiri tacara-acara ttertentu. tPada tpenelitian tlain tyang tdilakukan 

toleh tAnwar t(2019) ttentang tevaluasi tpengaruh tkendaraan tbermotor 

tterhadap tkualiras tudara tambien tmenunjukkan thasil tpengukuran 

tjumlah tkendaraan tbermotor ttertinggi tterjadi tpada tsore thari tsaat thari 

tkerja tdengan tjumlah tkendaraan tbermotor tsebanyak t1248 tunit, 

tsedangkan thasil tpengukuran tjumlah tkendaraan tbermotor tterendah 

tterjadi tsaat tsiang thari tdi thari tlibur tdengan tjumlah tkendaraan tbermotor 

tsebanyak t45 tunit. tHasil ttersebut tmenunjukkan tkesamaan tdengan thasil 

tpenelitian tpenulis, tkesamaan tterjadi tpada thasil tpengukuran tjumlah 

tkendaraan tbermotor tterendah tterjadi tdi thari tlibur. t 

2 556 502 0 0 1058 204 239 0 0 443 
3 443 586 40 0 1069 120 169 42 0 331 
4 12365 5889 37 23 18314 10560 3601 25 34 14220 
5 14076 5338 50 61 19525 8856 3633 32 24 12545 
6 31393 8943 56 41 40433 26241 7863 41 37 34182 

Total 81397 Total 62277 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

2. Jumlah tkendaraan tbermotor tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang 

tdan tsore thari) 

Hasil tperhitungan tjumlah tkendaraan tbermotor tyang tmelintas 

tdi ttitik-titik tpengamatan tselama t4 thari tdengan tberdasarkan tperbedaan 

twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore) tditampilkan tpada tTabel t4.4. 

Tabel t4. t4 tJumlah tKendaraan tBermotor tBerdasarkan tPerbedaan tWaktu 

t(pagi, tsiang tdan tsore thari) 

titik 

tsampling 

Pagi Siang Sore 

motor 

t mobil bus truk 
motor 

t mobil bus truk 
motor 

t mobil bus truk 

1 202 230 0 0 291 282 0 0 256 293 0 0 

2 222 245 0 0 271 260 0 0 267 236 0 0 

3 156 214 24 0 220 318 29 0 187 223 29 0 

4 10373 3770 18 26 5526 2708 19 16 7026 3012 25 15 

5 5197 2452 27 38 8038 3508 29 20 9697 3011 26 27 

6 23597 6012 33 23 13392 5009 25 27 20645 5785 39 28 

Total 
39747 12923 102 87 27738 12085 102 63 38078 12560 119 70 

52859 39988 50827 

 t t t t t tSumber: tHasil tPenelitian, t2020 

 Pada tTabel t4.4, tberdasarkan tkategori tkendaraan tyang tmelintas, tjumlah 

tkendaraan ttertinggi tdidominasi toleh tmotor tdan tmobil. tJumlah tkendaraan 

tbermotor tpada tpagi thari tsebanyak t52859 tunit, tjumlah tkendaraan tbermotor 

tpada tsiang thari t39988 tunit tdan tjumlah tkendaraan tbermotor tpada tsore thari 

tsebanyak t50827 tunit. tPerbedaan tjumlah tkendaraan tpada tpagi, tsiang tdan tsore 

thari tdisebabkan toleh tintensitas tkendaraan tbermotor tyang tmelintas tdi tarea 

tsekitar tterminal. tPada tpagi tdan tsore thari tjumlah tkendaraan tyang tmelintas 

tsangat tpadat tdikarenakan tmasyarakat tkebanyakan tmengawali taktivitas tpada 

tpagi thari tdan tmengakhirinya tpada tsore thari. tIntensitas tkendaraan tbermotor 

tyang tmelintas tpada tsiang thari trelatif trendah tkarena tpada tsiang thari 

tkebanyakan tmasyarakat tmenghabiskan twaktu tdi ttempat tkerja t(Zakaria, 

t2013). tPenelitian tini tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh tGinting 

t(2017) tmengenai tjumlah tkendaraan tdan tfaktor tmeteorologi tterhadap 

tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tdengan tmengambil tlokasi tdi tpintu tmasuk tTol 

tMorawa tdan tTol tAmplas tsecara tRoadside tdidapatkan thasil tsaat tpengukuran 
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tjumlah tkendaraan tterbanyak tterjadi tpada thari tkerja t(Jumat) tsore tdengan 

tjumlah tkendaraan t2251 tunit, tsedangkan tnilai tjumlah tkendaraam tterendah 

tterjadi tpada thari tkerja t(Selasa) tdengan tjumlah t1458 tkendaraan tdi tpagi thari. t 

 

4.4 Hasil.Pengukuran.Parameter tMeteorologis 

Pengukuran tparameter tmeteorologis tdi tarea tTerminal tIntermoda 

tJoyoboyo tdilaksanakan tpada thari tJumat ttanggal t10 tJuli t2020 tsampai thari 

tSenin ttanggal t13 tJuli t2020. tPengukuran tdilakukan tpada tpagi thari tpukul 

t06.00 t– t09.00 tWIB, tsiang thari tpukul t12.00 t– t14.00 tWIB, tdan tsore thari tpada 

tpukul t14.00 t– t18.00 tWIB. tPengukuran tdilaksanakan tpada t6 ttitik. tParameter 

tmeteorologis tyang tdiukur tadalah ttemperatur tdan tkecepatan tangin. tBerikut 

thasil tpengukuran tparameter tmeteorologis tdi tarea tTerminal tIntermoda 

tJoyoboyo tSurabaya. t 

1. Parameter tmeteorologis tberdasarkan tperbedaan thari t(hari tkerja tdan thari 

tlibur) 

Pengukuran tparameter tmeteorologis tmenggunakan talat tanemometer 

tuntuk tmengukur ttemperatur tdan tkecepatan tangin. tPengukuran tdilakukan 

tdengan tdurasi tpengambilan t1 tjam tpada ttiap ttitik tsampel tmengikuti taturan 

tjam tpada tPeraturan tMenteri tLingkungan tHidup tNomor t12 tTahun t2010. 

tHasil tpengukuran ttemperatur tdan tkecepatan tangin tberdasarkan tperbedaan 

thari tkerja tdan thari tlibur tdidapatkan thasil tpengukuran tyaitu: 

a. Temperatur t 

Hasil tpengukuran ttemperatur tudara tyang tdilakukan tselama t4 thari 

tmeliputi thari tkerja tdan thari tlibur tdi t6 ttitik tpengukuran tdisajikan tpada 

tTabel t4.5 tberikut: 

Tabel t4. t5 tTemperatur tBerdasarkan tPerbedaan tHari t(Hari 

tKerja tdan tHari tLibur) 
titik 

tsampling 
Temperatur t(oC) 

hari tkerja hari tlibur 
1 31,24 31,26 
2 31,27 31,29 
3 31,71 31,56 
4 31,52 31,40 
5 31,78 31,83 
6 31,41 31,54 
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titik 

tsampling 
Temperatur t(oC) 

hari tkerja hari tlibur 
rata trata 31,49 31,48 

 Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 

Berdasarkan tTabel t4.5 ttersebut tdapat tdiketahui tbahwa ttemperatur 

ttertinggi tterdapat tpada ttitik t5 t(jalan traya tJoyoboyo-Gunungsari) tdi 

thari tkerja tyakni t tsebesar t31,78°C tdan ttemperatur tterendah tterdapat 

tpada ttitik t1 t(pintu tmasuk tterminal) tdi thari tkerja tyakni tsebesar 

t31,24°C. tRata-rata ttemperatur tpada thari tkerja tyakni tsebesar t31,49°C 

tdan trata-rata ttemperatur tpada thari tlibur tsebesar t31,48°C. tMenurut 

tpenelitian tyang tdilakukan tEko t(2013) tmengenai tpengaruh tkepadatan 

tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tambien 

t(studi tkasus tjalan tTaman tSiswa tJogjakarta), ttemperatur tudara tselalu 

tberubah-ubah tsesuai tkondisi twaktu tdan ttempatnya. t 

b. Kecepatan tAngin 

Hasil tpengukuran tkecepatan tangin tyang tdilakukan tselama t4 thari 

tmeliputi thari tkerja tdan thari tlibur tdi t6 ttitik tlokasi tpengukuran tdapat 

tdilihat tpada tTabel t4.6. t 

 
Tabel t4. t6 tKecepatan tAngin tBerdasarkan tPerbedaan tHari t(Hari 

tKerja tdan tHari tLibur) 
titik 

tsampling 
Kecepatan tangin t(m/s) 

hari tkerja hari tlibur 
1 1,52 1,70 
2 1,63 1,76 
3 1,99 1,75 
4 2,01 1,87 
5 1,94 1,81 
6 1,94 1,98 

rata trata 1,84 1,81 
Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 

Berdasarkan thasil tpenelitian tpengukuran tkecepatan tangin tdengan 

tvariasi twaktu tdi thari tlibur tdan tdi thari tkerja tsecara tkeseluruhan tpada 

tTabel t4.6 tdapat tdiketahui tjika tnilai trata-rata tkecepatan tangin 

ttertinggi tdan tterendah tterjadi tsaat thari tkerja. tPada tpenelitian tini tnilai 
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trata-rata tkecepatan tangin ttertinggi tterjadi tpada tsaat thari tkerja 

ttepatnya tdi ttitik t4 t(jalan traya tGunungsari-Joyoboyo) tdengan tnilai 

trata-rata tkecepatan tangin tsebesar t2,01 tm/s, tsedangkan tnilai trata-rata 

tkecepatan tangin tterendah tsecara tkeseluruhan tterjadi tpada tsaat thari 

tkerja tdi ttitik t1 t(pintu tmasuk tterminal) tdengan tnilai trata-rata 

tkecepatan tangin tsebesar t1,52 tm/s. tRata-rata tkecepatan tangin tseluruh 

ttitik tselama t4 thari tpengukuran tpada thari tkerja tyakni tsebesar t1,84 tm/s 

tdan trata-rata tkecepatan tangin tseluruh ttitik tselama t4 thari tpengukuran 

tpada thari tlibur tyaitu tsebesar t1,81 tm/s. tRata-rata tkecepatan tangin 

tpada thari tkerja tdan thari tlibur ttidak tterdapat tperbedaan tyang 

tsignifikan tkarena tpengambilan tsampel tdilakukan tpada tmusim 

tkemarau. t 

Penelitian tlain tyang tdilakukan toleh tGinting t(2017) tmengenai 

tpengukuran tkualitas tudara tambien tsecara tRoadside, tnilai 

tpengukuran tkecepatan tangin ttertinggi tterjadi tsaat thari tkerja tyaitu 

thari tSelasa tpagi tsebesar t1,2 tm/s, tsedangkan tnilai tkecepatan tangin 

tterendah tterdapat tpada thari tSenin tpagi tsebesar t0,1 tm/s. t tHasil 

tpenelitian ttersebut tsejalan tdengan thasil tpenelitian tyang tdilakukan 

tpenulis, tkesamaan tterjadi tterhadap thasil tnilai tkecepatan tangin 

ttertinggi tdan tterendah tterjadi tpada thari tkerja. t 

2. Parameter tmeteorologis tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan 

tsore thari) 

Pengukuran tparameter tmeteorologis tmenggunakan talat tanemometer 

tuntuk tmengukur ttemperatur tdan tkecepatan tangin. tPengukuran tdilakukan 

tdengan tdurasi tpengambilan t1 tjam tpada ttiap ttitik tsampel tmengikuti taturan 

tjam tpada tPeraturan tMenteri tLingkungan tHidup tNomor t12 tTahun t2010. 

tHasil tpengukuran ttemperatur tdan tkecepatan tangin tberdasarkan 

tperbedaan thari tkerja tdan thari tlibur tdidapatkan thasil tpengukuran tyaitu: 

a. Temperatur t 

Hasil tpengukuran ttemperatur tudara tyang tdilakukan tselama t4 

thari tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tdi t6 

ttitik tpengukuran tdisajikan tpada tTabel t4.7 tberikut: 
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Tabel t4. t7 tTemperatur tBerdasarkan tPerbedaan tWaktu t(pagi, 

tsiang tdan tsore thari) 

Titik 
Temperatur t(oC) t t 

Pagi siang Sore 
1 31,50 31,69 30,55 
2 31,53 31,72 30,58 
3 31,69 32 31,22 
4 31,69 3185 30,84 
5 31,66 32,03 31,73 
6 31,78 31,96 30,69 

rata-rata 31,64 31,88 30,94 
Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 

 t Berdasarkan tTabel t4.7 ttersebut tjika tdilihat tberdasarkan thasil 

tpengukuran tsecara tkeseluruhan, tmaka tnilai ttemperatur tudara 

tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore) ttertinggi tterjadi 

tsaat tsiang thari tdi ttitik t5 t(jalan traya tJoyoboyo-Gunungsari) tdengan 

tnilai ttemperatur tudara tsebesar t32,03°C, tsedangkan tnilai ttemperatur 

tudara tterendah tterjadi tsaat tsore thari tdi ttitik t1 t(pintu tmasuk tterminal) 

tdengan tnilai ttemperatur tudara t30,55°C. t 

Temperatur tyang ttinggi tsaat tsiang thari tdapat tterjadi 

tdikarenakan tposisi tmatahari tsedang tberada tdi tpuncak. tPada 

tpenelitian tini tletak ttitik t5 tyang tmerupakan tjalan traya tJoyoboyo-

Gunungsari tdengan ttemperatur tudara ttertinggi, tberada tdi tlokasi tyang 

ttidak tmemiliki ttempat tberteduh tsehingga tintensitas tpaparan tsinar 

tmatahari tlebih ttinggi, tmaka ttemperatur tudara trelatif ttinggi tpula. 

tSedangkan ttemperatur tudara tpada tsaat tsore thari tdi ttitik t1 t(pintu 

tmasuk tterminal) trelatif trendah tkarena tsaat tsore thari tmatahari tsudah 

ttidak tberada tdi tpuncak tserta tlokasi ttitik t1 tyang tberada tdi tsebelah 

ttimur tmenyebabkan ttemperatur tudara tdi ttitik t1 trelatif trendah. tHasil 

tpenelitian tini tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh 

tAndriani t(2019) tmengenai tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tdi tkota 

tPontianak tmenunjukkan thasil ttemperatur tudara tpada tsiang thari 

tcenderung tlebih ttinggi tdibandingkan tpagi tdan tsore thari. tPada tsiang 

thari trata-rata ttemperatur tudara tmencapai t36,5°C, tsedangkan tpada 

tpagi tdan tsore thari tberkisar tantara t26,5°C t– t32,5°C. tKondisi ttersebut 
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tdikarenakan tintensitas tmatahari tyang tlebih ttinggi tterjadi tpada tsiang 

thari, tsehingga tmenyebabkan tterjadinya tpeningkatan tsuhu tatau 

tpeningkatan ttemperatur tudara. tRata- trata ttemperatur tudara tpada thari 

tsetelah t4 thari tpengukuran tdidapatkan tnilai tsebesar t31,64°C, trata-

rata ttemperatur tudara tpada tsiang thari tdidapatkan tnilai t31,88°C tdan 

tsore thari trata-rata ttemperatur tudara tsebesar t30,94°C. t 

b. Kecepatan tAngin 

Hasil tpengukuran tkecepatan tyang tdilakukan tselama t4 thari 

tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tdi t6 ttitik 

tpengukuran tdisajikan tpada tTabel t4.8 tberikut: 

Tabel t4. t8 tKecepatan tAngin tBerdasarkan tPerbedaan tWaktu 

t(pagi, tsiang tdan tsore thari) 

Titik 
Kecepatan tAngin t(m/s) 

pagi Siang sore 
1 1,47 1,73 1,63 
2 1,67 1,75 1,68 
3 1,86 1,92 1,86 
4 1,93 1,94 1,97 
5 1,83 1,95 1,86 
6 1,93 2,02 1,97 

rata-rata 1,78 1,88 1,82 

 t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t t tSumber: tHasil tPenelitian, t2020 

Berdasarkan tTabel t4.8 ttersebut tdapat tdiketahui tbahwa tnilai trata-

rata tkecepatan tangin tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang 

tdan tsore thari) ttertinggi tjika tdilihat tdari thasil tpengukuran tsecara 

tkeseluruhan, tmaka tkecepatan tangin ttertinggi tterdapat tpada ttitik t6 

t(jalan traya tWonokromo-Darmo) tdi tsiang thari tyaitu tsebesar t2,02 

tm/s. tSedangkan tkecepatan tangin tterendah tterdapat tpada ttitik t1 

t(pintu tmasuk tterminal) tsaat tpagi thari tyakni tsebesar t1,47 tm/s. 

tRata-rata tkecepatan tangin tpada tdi t6 ttitik tlokasi tpengukuran 

tselama t4 thari tyakni tsebesar t1,78 tm/s tsaat tpagi thari, trata-rata 

tkecepatan tangin tpada tsiang thari tsebesar t1,88 tm/s tdan trata-rata 

tkecepatan tangin tpada tsore thari tsebesar t1,82 tm/s. t t 
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Pada tpenelitian tlain tyang tdilakukan toleh tWinata t(2020) 

ttentang tpengaruh tfaktor tmeteorologi tdan tkarbon tmonoksida tdi 

tJalan tMalioboro tYogyakarta tmenunjukkan tjika thasil tpengukuran 

tkecepatan tangin ttertinggi tterjadi tpada thari tSenin tsaat tsiang thari 

tdengan tnilai tkecepatan tangin tsebesar t24,4 tm/s, tsedangkan tnilai 

tkecepatan tangin tterendah tterjadi tpada thari tSabtu tsaat tpagi thari 

tsebesar t1,0 tm/s. tHasil tpenelitian ttersebut tsejalan tdengan 

tpenelitian tyang tdilakukan tpenulis, tyaitu tkesamaan tterjadi 

tterhadap thasil tnilai tkecepatan tangin ttertinggi tterjadi tpada tsiang 

thari. t 

4.5 Pengaruh tJumlah tKendaraan tBermotor tTerhadap tKonsentrasi tKarbon 

tMonoksida t(CO) tBerdasarkan tPerbedaan tHari tKerja tdan tHari tLibur 

Rata-rata tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tkeseluruhan tyang 

tdidapatkan tdari thasil tpenelitian tdan tjumlah tkendaraan tbermotor tyang tsudah 

tdikumpulkan tselama t4 thari tpengukuran tdi t6 ttitik tberdasarkan tperbedaan 

thari tkerja tdan thari tlibur tselanjutnya tdilakukan tuji tpengaruh tmelalui tuji 

tregresi tlinear tberganda tdengan tmenggunakan tsoftware tSPSS t25. tAdapun 

thasil tanalisis tuji tregresi tlinear tberganda tjumlah tkendaraan tbermotor 

tterhadap tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tmemiliki toutput tpembacaan 

tyang tdisajikan tpada tTabel t4.9. t 

Tabel t4. t9 tPerbandingan tKonsentrasi tCO tdan tJumlah tKendaraan 

tBermotor 

Titik 

tsampling 

Hari tkerja Hari tlibur 

Hasil 

tanalisis 
Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 

Jumlah 

tkendaraan 

tbermotor 
(unit) 

Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 

Jumlah 

tkendaraan 

tbermotor 

t(unit) 
1 554,16 998 411,66 556 Nilai tsig t= 

t0.000 
 
 
 
Nilai tR2

 t= 

t0.833 

2 538,33 1058 427,50 443 

3 554,16 1069 459,16 331 

4 902,50 18314 918,33 14220 
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Titik 

tsampling 

Hari tkerja Hari tlibur 

Hasil 

tanalisis 
Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 

Jumlah 

tkendaraan 

tbermotor 
(unit) 

Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 

Jumlah 

tkendaraan 

tbermotor 

t(unit) 
5 870,83 19525 775,83 12545 

6 973,75 40433 1140 34182 

 t t t t t t t t t t t t t t t t tSumber: tHasil.Penelitian, t2020 
 
 Berdasarkan tTabel t4.9 tdapat tdiketahui tpengaruh tyang tsignifikan tsecara 

tsimultan tatau tbersama-sama tantara tvariabel tbebas tdengan tvariabel tterikatnya 

tmelalui tnilai tsignifikasi t(Sig). tApabila tnilai tSig t<0,05 tmaka tdapat tdikatakan 

tvariabel tbebas tyang tdiuji tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap 

tvariabel tterikat. tPada tpenelitian tini, thasil tanalisis tregresi tlinear tberganda 

tdiketahui tjika tvariabel tbebas tyang tmeliputi tjumlah tkendaraan tbermotor 

tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tvariabel tterikat tyaitu tkonsentrasi 

tCO. tPengaruh tyang tsignifikan tdisebabkan tkarena tnilai tsig tsebesar t0,000, tnilai 

ttersebut tberada tkurang tdari t0,05 tmaka tdapat tdikatakan tbahwa tkeseluruhan 

tvariabel tbebas tsecara tsimultan tterhadap tvariabel tterikat. tBerdasarkan thasil tuji 

tregresi tlinear tberganda tmaka thipotesis t(H1) tdapat tditerima tkarena tterdapat 

tpengaruh tjumlah tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi tCO. tSemakin 

ttinggi tjumlah tkendaraan tmaka tsemakin ttinggi tpula tkonsentrasi tpolutan tCO. 

tSedangkan tnilai tR2
 tyang tdiperoleh t0,833 tyang tberarti tpengaruh tjumlah 

tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi tCO tdi thari tkerja tdan tlibur tsebesar 

t83,3%. 

Hasil tpenelitian tini tsejalan tdengan tpenelitian toleh tGunawan t(2015) 

tmengenai thubungan tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tdi tudara tambien 

troadside tdengan tkarakteristik tdi tjaringan tjalan tsekunder tkota tPadang 

tmenunjukkan thasil tkorelasi tyang tkuat tantara tjumlah tkendaraan tbermotor 

tterhadap tkonsentrasi tCO tyaitu tsebesar t90%. tPada tpenelitian tlain tyang 

tdilakukan toleh tAgustina t(2020) ttentang tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tdan 

tnitrogen tdioksida tpada truas tjalan tkuin tutara tdan tkuin tselatan tkota 

tBanjarmasin tmenunjukkan thasil tbahwa tselama tpengamatan tsaat tpagi tdan tsore 
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thari tsering tterjadi tadanya tkemacetan. tKemacetan tlalu tlintas tmerupakan tsalah 

tsatu tfaktor tutama tterjadinya tpeningkatan tkonsentrasi tgas tCO tdi tudara. 

tHoesodo t(2004) tmenyatakan temisi tgas tbuang tkendaraan tdalam tkondisi tmacet 

tmenghasilkan tgas tCO t12x tlebih tdibandingkan tpada tsaat tkondisi tjalan tlancar. 

Konsentrasi tkarbon tmonoksida tyang ttinggi tcenderung tberada tdi 

twilayah tyang tterdapat tkemacetan tlalu tlintas, tsebaliknya tkonsentrasi tkarbon 

tmonoksida tyang trendah tterdistribusi tdi tjalan traya tyang tjauh tdari tkemacetan 

tlalu tlintas. tIntensitas tkendaraan tbermotor tmenjadi tsalah tsatu tfaktor tyang 

tberhubungan tterhadap tkeberadaan tkonsentrasi tudara tambien t(Azeez, t2019). t 

4.6 Pengaruh tParameter tMeteorologis tTerhadap tKonsentrasi tKarbon 

tMonoksida t(CO) tBerdasarkan tPerbedaan tHari tKerja tdan tHari tLibur t 

  Rata-rata tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tkeseluruhan tyang 

tdidapatkan tdari thasil tpenelitian tbeserta tdari tnilai tdari tfaktor tmeteorologi tyang 

tsudah tdikumpulkan tselama t4 thari tpengukuran tdi t6 ttitik tberdasarkan 

tperbedaan thari tkerja tdan thari tlibur tselanjutnya tdilakukan tuji tpengaruh tmelalui 

tuji tregresi tlinear tberganda tdengan tmenggunakan tsoftware tSPSS t25. tAdapun 

thasil tanalisis tuji tregresi tlinear tberganda tfaktor tmeteorologi t(temperatur 

tudara) tterhadap tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tmemiliki toutput 

tpembacaan tyang tdisajikan tpada tTabel t4.10. 

Tabel t4. t10 tPerbandingan tKonsentrasi tCO tdan tTemperatur 

Titik 

tsampling 

Hari tKerja Hari tlibur 
Hasil 

tAnalisis 
Temperatur 

t(oC) 
Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 
Temperatur 

t(oC) 
Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 

1 31,24 554,16 31,26 411,66  
Nilai tsig 
= t0,234 
 
 
 
 
 
 
Nilai tR2 

= t0,138 

2 31,27 538,33 31,29 427,50 

3 31,71 554,16 31,56 459,16 

4 31,52 902,50 31,40 918,33 

5 31,78 870,83 31,83 775,83 

6 31,41 973,75 31,54 1140 

 t t t t t t t t t t t t tSumber: tHasil tPenelitian, t2020 
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Berdasarkan tTabel t4.10 tdapat tdiketahui tpengaruh tyang tsignifikan tsecara 

tsimultan tatau tbersama-sama tantara tvariabel tbebas tdengan tvariabel tterikatnya 

tmelalui tnilai tsignifikasi t(Sig). tApabila tnilai tSig t<0,05 tmaka tdapat tdikatakan 

tvariabel tbebas tyang tdiuji tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap 

tvariabel tterikat. tPada tpenelitian tini, thasil tanalisis tregresi tlinear tberganda 

tdiketahui tjika tvariabel tbebas tyang tmeliputi tfaktor tmeteorologi t(temperatur) 

ttidak tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tvariabel tterikat tyaitu 

tkonsentrasi tCO. tHal tini tdisebabkan tkarena tnilai tsig tsebesar t0,234, tnilai 

ttersebut tberada tlebih tdari t0,05 tmaka tdapat tdikatakan tbahwa tkeseluruhan 

tvariabel tbebas ttidak tberpengaruh tterhadap tvariabel tterikat. tBerdasarkan thasil 

tuji tregresi tlinear tberganda tmaka thipotesis t(H0) tdapat tditerima tkarena ttidak 

tterdapat tpengaruh tfaktor tmeteorogis t(temperatur) tterhadap tkonsentrasi tCO. 

tSedangkan tnilai tR2
 tyang tdiperoleh t0,138 tyang tberarti tpengaruh tfaktor 

tmeteorologi t(temperatur) tterhadap tkonsentrasi tCO tdi thari tkerja tdan tlibur 

tsebesar t13,8%. t 

  Berdasarkan tdata tyang tdiperoleh, ttemperatur tudara tberdasarkan 

tperbedaan thari tkerja tdan thari tlibur ttidak tberpengaruh tsecara tsignifikan 

tterhadap tkonsentrasi tgas tCO. tKonsentrasi tgas tCO tcenderung tmeningkat 

tketika ttemperatur tudara trendah, tnamun tkonsentrasi tbisa tmenurun tmeskipun 

ttemperatur tudara trendah. tHal ttersebut tdisebabkan toleh tfaktor tlain, tyaitu 

tpenurunan tjumlah tsumber tpencemar tseperti tkendaraan tbermotor. tKadar tgas 

tCO tyang tberada tdi tudara tberkorelasi tpositif tdengan tkepadatan tlalu tlintas 

t(Akhadi, t2009). tPada tkondisi tnormal tketika ttidak tada tfaktor tanthropogenik 

t(aktivitas tmanusia), ttemperatur tudara tmenunjukkan thubungan tyang 

tcenderung tkonsisten tberbanding tlurus tterhadap tkonsentrasi tgas tCO. tNamun 

tketika tterdapat tfaktor tanthropogenik, tmaka thubungan tantara ttemperatur 

tudara tterhadap tgas tCO tmenjadi ttidak tkonsisten. tKetidakkonsistenan ttersebut 

tdiduga tkarena tadanya tpengaruh taktivitas tmanusia tyang tberaneka tragam 

tseperti taktifitas ttransportasi tdan tlainnya. t 

  Kemudian trata-rata tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tselama t4 thari 

tpengukuran tdi tmasing-masing ttitik tjuga tdibandingkan tdengan trata-rata 

tkecepatan tangin tberdasarkan tperbedaan thari tkerja tdan thari tlibur tmelalui tuji 
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tregresi tlinear tberganda tdengan tmenggunakan tsoftware tSPSS t25. tAdapun 

thasil tanalisis tuji tregresi tlinear tberganda tfaktor tmeteorologi t(kecepatan tangin) 

tterhadap tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tmemiliki toutput tpembacaan 

tyang tdisajikan tpada tTabel t4.11. 

Tabel t4. t11 tPerbandingan tKonsentrasi tCO tdan tKecepatan tAngin t 

Titik 

tsampling 

Hari tKerja Hari tlibur Hasil 

tAnalisis Kecepatan 

tAngin 

t(m/s) 

Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 
Kecepatan 

tAngin 

t(m/s) 

Konsentrasi 

tCO t(g/m3) 

1 1.52 554.16 1.70 411.66 Nilai tsig 
= t0.015 
 
Nilai tR2 

= t0.460 

2 1.63 538.33 1.76 427.50 

3 1.99 554.16 1.75 459.16 

4 2.01 902.50 1.87 918.33 

5 1.94 870.83 1.81 775.83 

6 1.94 973.75 1.98 1140 

  Sumber: tHasil.Penelitian, t2020 

Pada tTabel t4.11 tdapat tdiketahui tpengaruh tyang tsignifikan tsecara tsimultan 

tatau tbersama-sama tantara tvariabel tbebas tdengan tvariabel tterikatnya tmelalui 

tnilai tsignifikasi t(Sig). tApabila tnilai tSig t<0,05 tmaka tdapat tdikatakan 

tvariabel tbebas tyang tdiuji tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap 

tvariabel tterikat. tPada tpenelitian tini, thasil tanalisis tregresi tlinear tberganda 

tdiketahui tjika tvariabel tbebas tyang tmeliputi tfaktor tmeteorologi t(kecepatan 

tangin) tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tvariabel tterikat tyaitu 

tkonsentrasi tCO. tPengaruh tyang tsignifikan tdisebabkan tkarena tnilai tsig 

tsebesar t0,015, tnilai ttersebut tberada tkurang tdari t0,05 tmaka tdapat tdikatakan 

tbahwa tkeseluruhan tvariabel tbebas tsecara tsimultan tterhadap tvariabel tterikat. 

tBerdasarkan thasil tuji tregresi tlinear tberganda tmaka thipotesis t(H1) tdapat 

tditerima tkarena tterdapat tpengaruh tfaktor tmeteorogis t(kecepatan tangin) 

tterhadap tkonsentrasi tCO. tSedangkan tnilai tR2
 tyang tdiperoleh t0,460 tyang 

tberarti tpengaruh tfaktor tmeteorologi t(kecepatan tangin) tterhadap tkonsentrasi 

tCO tdi thari tkerja tdan tlibur tsebesar t46%. 
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  Hasil tpenelitian tini tsejalan tdengan tpenelitian toleh tGinting t(2017) 

tyang tmenunjukkan thasil tbahwa tadanya thubungan tyang tkuat tantara 

tpengaruh tkecepatan tangin tterhadap tkonsentrasi tCO tyang tdihasilkan. 

tPengaruh tkecepatan tangin tyang tdihasilkan tadalah t54,9%, tselebihnya tdapat 

tdipengaruhi toleh tfaktor tlain. tSemakin ttinggi tkecepatan tangin, tsemakin 

trendah tkonsentrasi tCO tyang tdihasilkan. t tPenelitian tlain tyang tdilakukan toleh 

tEko t(2013) tmengenai tpengaruh tkepadatan tkendaraan tbermotor tterhadap 

tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tambien t(studi tkasus tjalan tTaman tSiswa 

tYogyakarta), thasil tpenelitiannya tjuga tmenunjukkan tbahwa tantara 

tkecepatan tangin tdengan tkonsentrasi tCO tmemiliki thubungan tyang tnyata 

tdikarenakan tnilai tsignifikan t0,002 tdi tsore thari tdan t0,005 tdi tkeseluruhan 

twaktu tpenelitian. t 

4.7 Pengaruh tJumlah tKendaraan tBermotor tTerhadap tKonsentrasi tKarbon 

tMonoksida t(CO) tBerdasarkan tPerbedaan tWaktu t(Pagi, tSiang tdan tSore 

tHari) 

Rata-rata tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tkeseluruhan tyang 

tdidapatkan tdari thasil tpenelitian tbeserta tdari tnilai tdari tfaktor tmeteorologi 

tyang tsudah tdikumpulkan tselama t4 thari tpengukuran tdi t6 ttitik tberdasarkan 

tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tselanjutnya tdilakukan tuji 

tpengaruh tmelalui tuji tregresi tlinear tberganda tdengan tmenggunakan tsoftware 

tSPSS t25. tAdapun thasil tanalisis tuji tregresi tlinear tberganda tjumlah tkendaraan 

tbermotor tterhadap tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tmemiliki toutput 

tpembacaan tyang tdisajikan tpada tTabel t4.12. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

 Tabel t4. t12 tPerbandingan tKonsentrasi tCO tdan tJumlah tKendaraan tBermotor 

Titik 
Sampling 

Pagi Siang Sore 

Hasil 

tanalisis 

Jumlah 

tkendaraan 

tbermotor 
(unit) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/M3) 

Jumlah 

tkendaraan 

tbermotor 
(unit) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/M3) 

Jumlah 

tkendaraan 

tbermotor 
(unit) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/M3) 

1 432 498,75 573 403,75 549 498,75 Nilai 

tsig 
= t0.000 
 
Nilai 

tR2 

= t0.745 

2 467 498,75 531 451,25 503 546,25 

3 394 546,25 567 475 439 498,75 

4 14187 950 8269 736,25 10078 1045 

5 7714 878,75 11595 593,75 12761 997,5 

6 29665 1045 18453 783,75 26497 1341,88 

 tSumber: tHasil tPenelitian, t2020 

 Pada tTabel t4.12 tmenunjukkan thasil tanalisis tuji tregresi tlinear tjumlah 

tkendaraan tbermotor tdengan tkonsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan twaktu 

t(pagi, tsiang tdan tsore thari). tHasil tanalisis tuji tregresi tlinear tjumlah tkendaraan 

tbermotor tdengan tkonsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang 

tdan tsore thari) tmenghasilkan tnilai tSig tsebesar t0,000 tdan tnilai tR2
 tsebesar 

t0,745. tJika tnilai tSig t<0,05, tmaka tterdapat tpengaruh tantara tjumlah tkendaraan 

tbermotor tterhadap tkonsentrasi tCO. tNilai tR2
 tdiperoleh tsebesar t0,745 tyang 

tberarti tpengaruh tjumlah tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi tCO 

tsebesar t74,5%. tMenurut tAngelia t(2019) tkendaraan tbermotor tmerupakan 

tpenyumbang tpolutan tutama tdari tparameter tpencemaran tudara tkarbon 

tmonoksida. tPada tdaerah tperkotaan tkonsentrasi tkarbon tmonoksida trelatif 

ttinggi tpada tjam tsibuk tbaik tpagi thari tmaupun tsore thari. t 

Karbon tmonoksida tsendiri tmerupakan thasil tdari tpembakaran tbahan 

tbakar tfosil tyang ttidak tsempurna tdari tkendaraan tbermotor t(Girach, t2014). 

tKarbon tmonoksida t(CO) tmemiliki tkadar ttertinggi tapabila tdaerah tterebut 

tmemiliki tkepadatan tlalu tlintas tyang tberasal tdari takibat tpembakaran ttidak 

tsempurna tpada tmesin tbahan tbakar tyang tmenghasilkan tkarbon tmonoksida 

t(Suryani, t2010). tProses tpembakaran tpada tmotor tbensin t tdibedakan tmenjadi 

t2, tyaitu: 

a. Pembakaran tnormal t(sempurna) tadalah tkondisi tbahan tbakar tdapat 

tterbakar tseluruhnya tpada tsaat tdan tkeadaan tyang tdikehendaki. 
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tMekanisme tpembakaran tnormal tpada tmotor tbensin tdimulai tsaat 

tterjadinya tloncatan tbunga tapi tpada tbusi. tSelanjutnya tapi tmembakar 

tgas tyang tberada tdi tsekelilingnya tdan tterus tmenjalar tke tseluruh tbagian 

tsampai tsemua tpartikel tgas tterbakar thabis. tPada tsaat tgas tterbakar 

tdikompresikan, ttekanan tdan tsuhunya tnaik. tSehingga tterjadi treaksi 

tkima tdimana tmolekul-molekul thidrokarbon tterurai tdan ttergabung 

tdengan toksigen tdan tudara. tSebelum tlangkah tkompresi tberakhir 

tterjadilah tpercikan tapi tpada tbusi tyang tkemudian tmembakar tgas 

ttersebut. tDengan ttimbulnya tenergi tpanas, ttekanan tdan tsuhunya tnaik 

tsecara tmendadak, tmaka ttorak tterdorong tmenuju ttitik tmati tbawah 

t(Yusuf, t2018). 

b. Pembakaran ttidak tnormal t(tidak tsempurna) tadalah tpembakaran 

tdimana tnyala tapi tdari tpembakaran tini ttidak tmenyebar tsecara tteratur 

tdan tmerata tsehingga tmenimbulkan tmasalah tbahkan tkerusakan tpada 

tbagian-bagian tmotor t(Suyanto, t1989). tPembakaran tyang ttidak tsesuai 

tdengan tyang tdikehendaki tsehingga ttekanan tdalam tsilinder ttidak tbisa 

tdikontrol, tsering tdisebut tdengan tautoignition. tAutoignition tadalah 

tproses tpembakaran tdimana tcampuran tbahan tbakar ttidak tterbakar 

tkarena tnyala tapi tyang tdihasilkan toleh tbusi tmelainkan toleh tpanas tyang 

tlain, tmisalnya tpanas takibat tkompresi tatau tpanas takibat tarang tyang 

tmembara tdan tsebagainya. tPembakaran ttidak tsempurna tdapat 

tmengakibatkan tknocking tdan tpre-ignition tyang tmemungkinkan 

ttimbulnya tgangguan tdalam tmotor tbensin. t 

  Secara tumum treaksi tpembakaran tsempurna tdan ttidak tsempurna 

tbensin tdi tmesin tkendaraan tbermotor tadalah tsebagai tberikut: 

C5H12 t+ t8O2 t t t t t t t t t t 5CO2 t+ t6H2O t(reaksi tpembakaran tsempurna) 

C5H12 t+ t5.5O2 t t t t t t t t t  t5CO t+ t6H2O t(reaksi tpembakaran ttidak tsempurna) 

Dari tkedua treaksi ttersebut tmenunjukkan tbahwa tpembakaran ttidak tsempurna 

tterjadi takibat tkurangnya toksigen tpada tsaat tpembakaran. tDalam tpembakaran 

tsempurna tbahan tbakar tbensin tseharusnya tmemerlukan toksigen tsebanyak t8 

tmolekul, tnamun tpada tsaat tpembakaran ttidak tsempurna tkebutuhan toksigen 

ttersebut ttidak tterpenuhi, thanya tterdapat t5,5 tmolekul toksigen. tAkibatnya tzat 
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tyang tseharusnya tkeluar tdari tpembakaran tsempurna tadalah tCO2 tdan tH2O 

tberubah tmenjadi tgas tCO. tHingga tsaat tini tbelum tada tmesin tdengan tefisiensi 

tpembakaran t100%, tsehingga ttidak ttercapai tpembakaran tsempurna tpada 

tmesin t(Kamal, t2015). tMenurut tGhofur t(2014) tgas tCO tmerupakan thasil 

tpembakaran tdengan tudara tyang treaksinya ttidak tlengkap tantara tkarbon 

tdioksida tdan tkomponen tpenghasil tkarbon tdengan toksigen tyang tapabila 

tjumlah toksigen tkurang tdari tjumlah tyang tdibutuhkan tdan tterjadi tpada tsuhu 

tyang ttinggi. t 

Secara tumum tpersamaan treaksi tpembakaran tkarbon tterjadi tmelalui 

tbeberapa ttahap tyakni: 

2C t+ tO2 t t t t t t t t t t t t2CO 

Reaksi tkimia tkarbon tdioksida t(CO2) tdan tkomponen tyang tmengandung 

tkarbon tpada tsuhu ttinggi tdapat tmenghasiilkan tkarbon tmonoksida tdengan 

treaksi tsebagai tberikut: 

CO2 t+ tC t t t t t t t t t t t2CO 

4.8 Pengaruh tParameter tMeteorologis tTerhadap tKonsentrasi tKarbon 

tMonoksida t(CO) tBerdasarkan tPerbedaan tWaktu t(Pagi tHari, tSiang tHari 

tDan tSore tHari) 

Rata-rata tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tkeseluruhan tyang tdidapatkan 

tdari thasil tpenelitian tbeserta tdari tnilai tdari tfaktor tmeteorologi tyang tsudah 

tdikumpulkan tselama t4 thari tpengukuran tdi t6 ttitik tberdasarkan tperbedaan 

twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tselanjutnya tdilakukan tuji tpengaruh tmelalui 

tuji tregresi tlinear tberganda tdengan tmenggunakan tsoftware tSPSS t25. tAdapun 

thasil tanalisis tuji tregresi tlinear tberganda tfaktor tmeteorologi t(temperatur) 

tterhadap tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tmemiliki toutput tpembacaan 

tyang tdisajikan tpada tTabel t4.13. 

Tabel t4.13 tPerbandingan tKonsentrasi tCO tdan tTemperatur t 

Titik 
Sampling 

Pagi Siang Sore 
Hasil 

tanalisis Temperatur 

t(°C) 
Konsentrasi 

tCO 
(g/m3) 

Temperatur 
(°C) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/m3) 

Temperatur 
(°C) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/m3) 

1 31.50 498.75 31.69 403.75 30.55 498.75 Nilai 
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2 31.53 498.75 31.72 451.25 30.58 546.25 tsig 
= t0.507 
 
Nilai 

tR2 

= t0.028 

3 31.69 546.25 32.00 475 31.22 498.75 

4 31.69 950 31.85 736.25 30.84 1045 

5 31.66 878.75 32.03 593.75 31.73 997.50 

6 31.78 1045 31.96 783.75 30.69 1341.88 

Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 

Pada tTabel t4.13 tdapat tdiketahui tpengaruh tyang tsignifikan tsecara 

tsimultan tatau tbersama-sama tantara tvariabel tbebas tdengan tvariabel 

tterikatnya tmelalui tnilai tsignifikasi t(Sig). tApabila tnilai tSig t<0,05 tmaka tdapat 

tdikatakan tvariabel tbebas tyang tdiuji tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan 

tterhadap tvariabel tterikat. tPada tpenelitian tini, thasil tanalisis tregresi tlinear 

tberganda tdiketahui tjika tvariabel tbebas tyang tmeliputi tfaktor tmeteorologi 

t(temperatur) ttidak tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tvariabel 

tterikat tyaitu tkonsentrasi tCO. tHal tini tdisebabkan tkarena tnilai tsig tsebesar 

t0,507, tnilai ttersebut tberada tkurang tdari t0,05 tmaka tdapat tdikatakan tbahwa 

tkeseluruhan tvariabel tbebas ttidak tberpengaruh tterhadap tvariabel tterikat. 

tBerdasarkan thasil tuji tregresi tlinear tberganda tmaka thipotesis t(H0) tdapat 

tditerima tkarena ttidak tterdapat tpengaruh tfaktor tmeteorogis t(temperatur) 

tterhadap tkonsentrasi tCO. tSedangkan tnilai tR2
 tyang tdiperoleh t0,028 tyang 

tberarti tpengaruh tfaktor tmeteorologi t(temperatur) tterhadap tkonsentrasi tCO 

tdi thari tkerja tdan tlibur tsebesar t2,8%. 

Berdasarkan tdata tyang tdiperoleh, ttemperatur tudara tberdasarkan 

tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) ttidak tberpengaruh tsecara 

tsignifikan tterhadap tkonsentrasi tgas tCO. tKonsentrasi tgas tCO tcenderung 

tmenurun tsaat ttemperatur tudara tpada tsore thari, tbegitu tjuga tdengan taktifitas 

tmanusia tyang tjuga tikut tberkurang. tPenelitian tini tsejalan tdengan tpenelitian 

tyang tdilakukan toleh tAndriana t(2019) tyang tmenunjukkan thasil tpenelitian 

tbahwa tkonsentrasi tgas tCO tdi tKota tPontianak ttidak tdipengaruhi tsecara 

tsignifikan toleh ttemperatur tudara. tPada tmalam thari, tpenurunan tsuhu tudara 

ttidak tsepenuhnya tdiikuti toleh tpeningkatan tkonsentrasi tkarbon tmonoksida. 
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tHal ttersebut tdisebabkan toleh tfaktor tlain tyaitu tpenurunan tjumlah tsumber 

tpencemar tseperti tkendaraan tbermotor. t 

Kemudian trata-rata tkonsentrasi tkarbon tmonoksida tselama t4 thari 

tpengukuran tdi tmasing-masing ttitik tjuga tdibandingkan tdengan trata-rata 

tkecepatan tangin tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) 

tmelalui tuji tregresi tlinear tberganda tdengan tmenggunakan tsoftware tSPSS t25. 

tAdapun thasil tanalisis tuji tregresi tlinear tberganda tfaktor tmeteorologi 

t(kecepatan tangin) tterhadap tkonsentrasi tkarbon tmonoksida t(CO) tmemiliki 

toutput tpembacaan tyang tdisajikan tpada tTabel t4.13. 

Tabel t4. t13 tPerbandingan tKonsentrasi tCO tdan tKecepatan tAngin 

Titik 
Sampling 

Pagi Siang Sore 
Hasil 

tanalisis Kecepatan 

tAngin t 
(m/s) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/m3) 

Kecepatan 

tAngin t 
(m/s) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/m3) 

Kecepatan 

tAngin t 
(m/s) 

Konsentrasi 

tCO 
(g/m3) 

1 1.47 498.75 1.72 403.75 1.63 498.75 Nilai 

tsig 
= t0.013 
 
Nilai 

tR2 

= t0.329 

2 1.66 498.75 1.75 451.25 1.68 546.25 

3 1.86 546.25 1.90 475 1.86 498.75 

4 1.93 950 1.94 736.25 1.97 1045 

5 1.83 878.75 1.95 593.75 1.85 997.50 

6 1.93 1045 2.018 783.75 1.93 1341.88 

Sumber: tHasil tPenelitian, t2020 

Pada tTabel t4.13 tdapat tdiketahui tpengaruh tyang tsignifikan tsecara tsimultan 

tatau tbersama-sama tantara tvariabel tbebas tdengan tvariabel tterikatnya tmelalui 

tnilai tsignifikasi t(Sig). tApabila tnilai tSig t<0,05 tmaka tdapat tdikatakan tvariabel 

tbebas tyang tdiuji tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tvariabel 

tterikat. tPada tpenelitian tini, thasil tanalisis tregresi tlinear tberganda tdiketahui 

tjika tvariabel tbebas tyang tmeliputi tfaktor tmeteorologi t(kecepatan tangin) 

tmemiliki tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tvariabel tterikat tyaitu 

tkonsentrasi tCO. tPengaruh tyang tsignifikan tdisebabkan tkarena tnilai tsig 

tsebesar t0,013, tnilai ttersebut tberada tkurang tdari t0,05 tmaka tdapat tdikatakan 

tbahwa tkeseluruhan tvariabel tbebas tsecara tsimultan tterhadap tvariabel tterikat. 
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tBerdasarkan thasil tuji tregresi tlinear tberganda tmaka thipotesis t(H1) tdapat 

tditerima tkarena tterdapat tpengaruh tfaktor tmeteorogis t(kecepatan tangin) 

tterhadap tkonsentrasi tCO. tSedangkan tnilai tR2
 tyang tdiperoleh t0,329 tyang 

tberarti tpengaruh tfaktor tmeteorologi t(kecepatan tangin) tterhadap tkonsentrasi 

tCO tdi thari tkerja tdan tlibur tsebesar t32,9%. tHasil tpenelitian toleh tKurniawati 

t(2017) tmenyatakan tbahwa tdalam tkeadaan tangin tyang ttenang tdan tbertiup 

tlemah, tmaka takan tmembuat tkonsentrasi tpolutan tmenjadi ttinggi. tPada 

tpenelitian tlain tyang tdilakukan toleh tWinata t(2020) tmengenai tanalisis 

tpengaruh tfaktor tmeteorologis tterhadap tkonsentrasi tgas tCO tmenunjukkan 

thasil tbahwa tkecepatan tangin tberbanding tterbalik tdengan tkonsentrasi tCO. 

tNilai tperhitungan trank tSpearman’s tkecepatan tangin tadalah t0,06. tHasil 

tpenelitian ttersebut tmenunjukkan tkesamaan tdengan thasil tpenelitian tpenulis. 

tKesamaan tterjadi tbahwa tterdapat tpengaruh tkecepatan tangin tterhadap 

tkonsentrasi tgas tCO. t 

4.9 Perbandingan tKonsentrasi tKarbon tMonoksida tDengan tBaku tMutu 

tUdara tAmbien tNasional t 

  Baku tmutu tudara tambien tnasional ttercantum tdalam tPeraturan 

tPemerintah tRepublik tIndonesia tNomor t22 tTahun t2021. tBaku tmutu tudara 

tambien tdapat tdikatakan tsebagai tnilai ttenggang tdari tpencemaran tudara tyang 

tada tdi tudara tambien. tPenyusunan tbaku tmutu tudara tambien tdidasarkan tpada 

thasil tinventarisasi tudara tdan tpertimbangan tbeberapa taspek tseperti 

tkesehatan, tsosial, tekonomi, tdan tlingkungan. tPada tpenetapan tbaku tmutu 

tudara tambien tterdapat tjenis tparameter tdan tnilai tparameter tuntuk 

tmenentukan tkualitas tudara. tPada tpenelitian tini tmenggunakan tparameter 

tpencemaran tudara tkarbon tmonoksida. tKarbon tmonoksida tmemiliki tnilai 

tbaku tmutu tyang tditetapkan tpada tPeraturan tPemerintah tRepublik tIndonesia 

tNomor t22 tTahun t2021 tsebesar t10.000 t(g/m3). tAdapun tperbandingan thasil 

tpenelitian tdengan tbaku tmutu tudara tambien tterdapat tpada tGambar t4.7 tdan 

tGambar t4.8. 
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Gambar t4. t7 t tPerbandingan tKonsentrasi tCO tDengan tBaku tMutu tUdara 

tAmbien tBerdasarkan tPerbedaan tHari t(Hari tKerja tDan tHari tLibur) 
 

Gambar t4.7 tmenunjukkan tperbandingan tbaku tmutu tudara tambien tnasional 

tdengan tkonsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan thari t(hari tkerja tdan thari 

tlibur), tkonsentrasi tCO ttidak tada tyang tmelebihi tbaku tmutu tudara tambien. 

tKonsentrasi tCO ttertinggi tterdapat tpada ttitik t4 tpada thari tlibur tyakni tsebesar 

t918,33 tµg/m³. tSedangkan tkonsentrasi tCO tterendah tterdapat tpada ttitik t1 tdi 

thari tlibur tyakni tsebesar t411,66 tµg/m³. t tSelanjutnya tkonsentrasi tCO 

tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tdibandingkan 

tdengan tbaku tmutu tudara tambien. tBerikut tperbandingan tkonsentrasi tCO 

tdengan tbaku tmutu tudara tambien tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi,siang 

tdan tsore thari): t 
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Gambar t4. t8 tPerbandingan tKonsentrasi tCO tDengan tBaku tMutu tUdara 

tAmbien tBerdasarkan tPerbedaan tWaktu t(Pagi, tSiamg tDan tSore tHari) 
 

Gambar t4.8 tmenunjukkan tperbandingan tbaku tmutu tudara tambien 

tnasional tdengan tkonsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, 

tsiamg tdan tsore thari), tkonsentrasi tCO ttidak tada tyang tmelebihi tbaku tmutu 

tudara tambien. tKonsentrasi tCO ttertinggi tterdapat tpada ttitik t4 tpada tsore 

thari tdan ttitik t6 tpada tpagi thari tlibur tyakni tsebesar t1045 tµg/m³. 

tSedangkan tkonsentrasi tCO tterendah tterdapat tpada ttitik t1 tdi tsiang thari 

tlibur tyakni tsebesar t403,75 tµg/m³. 

 Berdasarkan tGambar t4.7 tdan tGambar t4.8, tKonsentrasi tCO tyang 

tberada tdi tbawah tbaku tmutu tini tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan 

toleh tIrawan t(2021) tmengenai tanalisis tkualitas tudara tkarbon tmonoksdia 

tdi tKota tPadang takibat tkebijakan tpembatasan tsosial tberskala tbesar 

t(PSBB) tdengan tmetode tAQMS, tmenunjukkan thasil trata-rata 

tkonsentrasi tCO tberkisar tsebesar t91,75 tµg/m³. tHal tini tdiakibatkan tkarena 

tberkurangnya taktivitas tdi tluar truangan tsehingga tmempengaruhi tsektor 

ttransportasi, tterutama tpada tpenggunaan tkendaraan tbermotor tselama 

tditerapkannya tkebijakan tPSBB. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

79 

 

BAB..V. 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan.. 

Berdasarkan thasil tpenelitian tmengenai tanalisis tkarbon tmonoksida 

takibat taktivitas tkendaraan tbermotor tdan tparameter tmeteorologis tdi tarea 

tTerminal tIntermoda tJoyoboyo tSurabaya, tdapat tdiambil tbeberapa tkesimpulan 

tsebagai tberikut: 

1. Jumlah tkendaraan tbermotor tpada tpagi, tsiang tdan tsore thari tyakni 

t52859 tunit, t39988 tunit tdan t50827 tunit. tSedangkan tjumlah tkendaraan 

tbermotor tpada thari tkerja tdan thari tlibur tyakni t81397 tunit tdan t62277 

tunit. tRata-rata tkonsentrasi tCO tpada tpagi, tsiang tdan tsore tyakni 

t736,25 tµg/m3, t573,95 tµg/m3
 tdan t821,35 tµg/m3. tSedangkan trata-rata 

tkonsentrasi tCO tpada thari tkerja tdan thari tlibur tyakni t732,29 tµg/m3
 

tdan t688,75 tµg/m3.Rata-rata ttemperatur tpada tpagi, tsiang tdan tsore 

thari tyakni t31,64⁰C, t31,88 t⁰C tdan t30,94⁰C. tSedangkan trata-rata 

ttemperatur tpada thari tkerja tdan thari tlibur tyakni t31,48⁰C tdan t31,49⁰C. 

tRata-rata tkecepatan tangin tpada tpagi, tsiang tdan tsore thari tyakni t1,78 

tm/s, t1,88 tm/s tdan t1,82 tm/s. tSedangkan trata-rata tkecepatan tangin 

tpada thari tkerja tdan thari tlibur tyakni t1,85 tm/s tdan t1,81 tm/s. t 

2. Hasil tuji tregersi tlinear tberganda t tmenunjukkan tadanya tpengaruh 

tantara tjumlah tkendaraan tbermotor tterhadap tkonsentrasi tCO tdi tarea 

tterminal tIntermoda tJoyoboyo tbaik tberdasarkan tperbedaan twaktu 

t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tmaupun tberdasarkan tperbedaan thari t(hari 

tkerja tdan thari tlibur). t 

3. Hasil tuji tregersi tlinear tberganda tmenunjukkan tbahwa ttemperatur 

ttidak tterdapat tpengaruh tterhadap tkonsentrasi tCO tbaik tberdasarkan 

tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) tmaupun tberdasarkan 

tperbedaan thari t(hari tkerja tdan thari tlibur). tSedangkan thasil tuji tregersi 

tlinear tberganda t tmenunjukkan tadanya tpengaruh tantara tkecepatan 

tangin tterhadap tkonsentrasi tCO tdi tarea tterminal tIntermoda tJoyoboyo 
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tbaik tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) 

tmaupun tberdasarkan tperbedaan thari t(hari tkerja tdan thari tlibur). t 

4. Konsentrasi tCO tberdasarkan tperbedaan thari t(hari tkerja tdan thari 

tlibur) tdan tberdasarkan tperbedaan twaktu t(pagi, tsiang tdan tsore thari) 

tmasih tmemenuhi tbaku tmutu tudara tambien tsesuai tPeraturan 

tPemerintah tNo. t22 tTahun t2021 ttentang tPenyelenggaraan 

tPerlindungan tdan tpengelolaan tlingkungan thidup. 

 

5.2 tSaran 
Dilihat tdari thasil tpenelitian tini, tmaka tgagasan tyang tdapat tdiberikan 

tuntuk tpengendalian tpencemaran tudara tdi tTerminal tIntermoda tJoyoboyo 

tSurabaya tadalah tsebagai tberikut: 

1. Mengenai tpenelitian tini, tperlu tdiadakan tpenelitian tlebih tlanjut tdengan 

tmenambahkan tparameter tpencemar tlainnya tseperti tTSP, tNOx, tSOx tdan 

tparameter tpencemar tliannya. 

2. Untuk tpenelitian tselanjutnya tdilakukan tpada tmusim tkemarau tdan tpenghujan 

tuntuk tmengetahui tperbedaan tkonsentrasi tCO tdn tparameter tlain tsaat tmusim 

tkemarau tdan tmusim tpenghujan 

3. Untuk.pengelola.terminal t: 

a. Melakukan.uji.emisi.kendaraan tangkutan tumum tsecara tberkala. 

b. Melakukan tuji tkelayakan tjalan tuntuk tkendaraan tangkutan tumum tsecara 

tberkala. 
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